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ABSTRAK

Penetapan harga adalah ketetapan harga yang telah ditentukan oleh pihak

yang berhak untuk menentukan harga tersebut. Dalam penetapan harga suatu
barang maka harus disepakati dan berlaku secara umum. Akan tetapi masih ada
jual beli yang mengandung unsur kesamaran atau ketidakadilan antara pembeli
satu dengan pembeli lainnya. Hal ini terjadi di rumah makan Ma’ Cik Ana dimana
rumah makan Ma’ Cik Ana ini telah mencantumkan harga makanan yang dijual
tetapi setelah pembeli ingin membayar makanan tersebut justru harganya tidak
sesuai dan jauh lebih mahal dari yang telah dicantumkan oleh rumah makan
tersebut dengan alasan antara pembeli makan ditempat dan dibungkus berbeda
sedangkan pada umumnya yang menjadi pembeda adalah lauk yang Kita
beli.Rumah makan Ma’ Cik Ana ini menggunakan sistem prasmanan dimana
pembeli yang datang dipersilahkan untuk mengambil makanan sesuai selera
masing-masing, setelah pembeli selesai menyantap makanannya pembeli langsung
menuju kasir untuk menyebutkan menu yang dimakan kemudian kasir melakukan
perhitungan terhadap makanan yang telah dimakan tersebut. Begitupula pada
penetapan harga jual yang berbeda antara pembeli satu dengan pembeli lainnya.
Masalah ini terdapat ketidakagdilan dalam menentukan harga pada setiap barang
yang ditentukan pleh pedagang.
Permasa1lahan dalam skripsi int adalah bagalmana praktlk penetapan harga
dalam ju makanan dengan sistem prasmanan'dr rumah Ma’ Cik Ana?
Bagaima uan,hukum Isla ll enetapan harga
Cik Ana? litian" ini bertul tahui penetap
beli makanan Sistem prasmanan dan_pafida kum Islam tentang
penetapan harga terhadap j 'eh\maka/nan/ de sistem prasmanan.

Penelitian ini w research), yaitu riset yang
didasarkan pada data maupun in ormasi yang bersumber dari penjual dan pembeli
dengan cara wawancara langsung kepada pemilik Rumah Makan Ma’ Cik Ana
dan pembeli yang datang. Dari data yang telah terkumpul selanjutnya akan diteliti
sesuai fakta yang terjadi dilapangan, sehingga mudah dipahami dengan
menggunakan pendekatan normatif yang dilandasi pada tinjauan hukum Islam
kemudian data dianalisis secara deduktif dan induktif.

Dalam pandangan hukum Islam cara penentuan harga yang berbeda yang
dilakukan oleh rumah makan Ma’ Cik Ana tidak sesuai dengan hukum Islam
karena adanya unsur taghrir (tipuan) dan unsur ghubn (penyamaran), khususnya
berkenaan dengan transparansi harga dimana pemilik rumah makan tidak
memberitahukan perbedaan harga tersebut kepada para pelanggannya. Adapun
mengenai proses penetapan harganya setelah pembeli selesai menyantap
makanannya dan akan membayar di kasir barulah harga ditetapkan. Dalam
menentukan harga suatu produk baik makanan maupun non makanan, terutama
bahan pokok (sembako), harus mengacu kepada harga pasar dan kepentingan
harga bersama (harga yang adil), tidak hanya keuntungan semata, karena ekonomi
Islam lebih mengutamakan manfaat (benefit) dalam berusaha, dan bukan hanya
keuntungan (profit) semata.
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MOTTO

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (Q.S An-Nissa : 29)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan memahami isi dari judul,

maka perlu adanya uraian terhadap istilah-istilah judul yang terkait dengan

harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun

Skripsi ini berjudul Penetapan Harga Terhadap Jual Beli Makanan Dengan

Sistem Prasmanan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Rumah

Makan Ma’ Cik Ana Gunung Sugih Lampung Tengah). Berikut uraian

istilah-istilah judul yang terkait:

1.

Penetapan Harga

|
"tapan yaltu per uatan tapkan (tldak
i barénQJ balk N

dirupakan dengan tau_b[?yﬂ//\ ebagai jumlah uang atau nilai

tukar lain yang senilai dan harus dibayarkan untuk suatu produk atau jasa

-ubah). Harga

yaitu g ditentukan atau

pada waktu tertentu.' Berarti penetapan harga merupakan perbuatan
menetapkan harga yang dilakukan oleh pemilik usaha terhadap produk yang

dijual sebaagai acuan bertransaksi.?

. Jual Beli

Secara bahasa jual beli berasal dari bahasa arab yaitu, Al-Bai bentuk
mufrad dari kata Al-Buyuu yang berati tukar menukar suatu barang. Kata

lain dari Al-Bai sama artinya dengan kata Al-mubaddah, At-Tijarah, yaitu

1066.

! Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 159.
2W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.



tukar menukar suatu barang. Kata lain dari Al-Bai terkadang digunakan ntuk
pengertian lawannya, yakni kata asy-syira’ (beli). Dengan demikian kata Al-
ai’ berati jualan, tetapi sekaligus juga berarti beli. Dapat disimpulkan
bahwa jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan
syara’ (hukum islam).3
3. Sistem Prasmanan
Mengambil sendiri hidangan yang telah disediakan di meja dan sudah
ditata dengan rapi dan me_narik.4

4. Hukum Islam 4
| ] . |

um Islam menur!it ulama !‘shul flqh ada!a " gkat peraturan
berda n Wahyu AII n unnah ng tingkah laku

| masyarakat untuk semua hal

manusia mukallaf aku\l

yang beragama islam. MakSUd:\df.:I}i hukum islam disini adalah hukum bisnis
islam yang merupakan serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai
bentuknya (yang tidak dibatasi). Namun dibatasi dalam cara perolehan dan
perdayaan hartanya (ada aturan halal danharam). Dalam arti,
pelaksanaanbisnis harus tetap berpegangan pada ketentuan syariat aturan-

aturan Al-Quran dan Hadist.

¥ Khumedi ja’far, hukum perdata islam, cetakan 1 (Lampung: Permata,2016), h.103
*Handayani Rahayu Ningsih,”Hidangan Buffet di Regular Event”, Jurnal Pariwisata
Terapan, Vol. 1 No. 1 (2017), 28-37.
® Ismail Muhammad Syah, filsafat hukum islam, cetakan ke 3 (Jakarta: Bumi
Aksara,1999), h.7



Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa maksud
dari judul skripsi ini adalah meninjau pandangan hukum islam mengenai
penetapan harga terhadap jual beli makanan dengan sistem prasmanan
dalam perspektif hukum islam yang dilakukan oleh pedagang di Gunung
sugih.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan mengangkat judul
diatas adalah sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
Dalam jual beli makanan sistem prasmanan ini terdapat perbedaan

harga antara yang sudah dlcantumkan dalam daftar ‘menu dengan harga pada

Maka peyus'n memlllh Juﬂul iiigdntuk mengetahui

alasa 51ste _.penetapan arga 1 umah Makan ik Ana.
2. Alasan Subjekif@\

a. Objek kajian yang sesuai dengan bidang keilmuan (muamalah) yang di

tekuni di Fakultas Syari’ah.

b. Judul ini dipilih karena belum ada yang membahas pokok permasalahan
tersebut di  Fakultas Syari’ah jurusan Mu’amalah, sehingga
memungkinkannya untuk diangkat sebagai judul skripsi.

C. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk

kelangsungan hidupnya. Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal



dengan istilah mu’amalah.® Adapun salah satu bentuk mu’amalah dalam islam
ialah jual beli, yaitu persetujuan dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya
untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain membayar harga yang telah
disepakati keduanya. Dengan kata lain jual beli terjadi apabila dilakukan oleh
dua orang atau lebih yang telah rela dan didasari rasa suka sama suka antara
masing-masing pihak yang melakukan transaksi tersebut. Tata aturan semacam

ini telah dijelaskan di dalam ayat:

55 oY) e r“"”*“vg et i 2l Gl

rniagaan yang

"’ngan jalan y athll iecuall dengan j
an sﬂka sama su i antara ka’mu

membunuh  dirimu i adalah Maha Penyayang

janganlah kamu

kepadamu.(QS An-Nisa : 29).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam memperbolehkan jual beli dengan
cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, yakni jual beli
yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain sebagainya. Jual
beli juga harus didasari rasa suka sama suka antara masing-masing pihak,
karena jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antar sesama manusia

sehari-hari.

® Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: Ull

Press, 2000) h. 11

83

"Departemen Agama RI, Al-Qur“an dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro, 2012) h.



Hadis Nabi Muhammad SAW menyatakan sebagai berikut :®
Ol gl 2o el B
Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka. (HR. Ibnu Hibban)
Hadist Rasulullah Saw yang diriwayatkan sufyan dari Abu Hamzah dari

Hasan dari Abi S’aid:

o sale & Jo o e gl e ed 2 i G Toe ok 2
(Gl oly) ¢ligilig ¢ uw Nallg Gl a5 L1 Bl 1 6

Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid dari Nabi Saw.
Bersabda: pedagang yang jujur. dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di
surga) dengan para Nabl Shadlqln dan Syuhada (HR Attarm|d2|)

alamljuaj bell Islam Juga telah menetapkén ,atUran -aturan hukumnya

g t?élah dlajarkabrll\ﬁSAW ba_lk

maupun jua “Am\rbolehkan tidak diperbolehkan.

u
K\ -
Transaksi jual beli merupabp Mmy?ang mempunyai konsekuensi

terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada

seperti I rukun, syarat,

pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhi
rukun dan syaratnya. Dengan perkembangan jual beli yang semakin
berkembang ini tentunya pembeli harus lebih berhati-hati dalam melakukan
transaksi jual beli, dan hendaknya penetapan harganya disesuaikan dengan

harga yang berlaku secara umum. Karena dalam pertukaran tersebut

# Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap) cetakan ke-27 (Bandung: PT. Sinar
Baru Algensindo, 1994) h. 282.

°Imam Muistofa, Figih Mu’amalah Kontenporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
h.24



melibatkan dua orang yang berbeda yaitu penjual dan pembeli, maka dalam
praktiknya penukaran tersebut diharuskan adanya transparansi harga, sebab
pembeli harus mengetahui harga barang yang hendak dibelinya. Adapun yang
dimaksud dengan transparansi yaitu setiap akad yang dilakukan harus dengan
pertanggung jawaban para pihak secara terbuka.™

Ada banyak sekali jenis jual beli maupun jenis barang yang
diperjualbelikan, salah satunya yaitu jual beli makanan. Jual beli makanan pun
beraneka ragam, ada makanan yang belum diolah (mentah) dan ada juga
makanan yng sudah diolah (matang). Adapun tempat yang memperjual belikan
makanan sering kita kenal dengan istilah rumah makan atau warung makan

yang sekarang |n| sangat mudah dltemm dlberbagal tempat, misalnya

ar dan masih

Praktek jual W{e&@aneka ragam. Salah satunya

adalah jual beli makanan dengan sistem prasmanan, yang mempunyai daya
tarik tersendiri karena rumah makan dengan sistem prasmanan ini pembeli
dapat mengambil sendiri makanan yang diinginkan sesuai dengan selera dan
ukuran yang ditentukan oleh pembeli itu sendiri.

Mekanisme pada rumah makan Ma’ Cik Ana dengan sistem prasmanan
adalah para pembeli yang datang langsung mengambil sendiri makanan yang
diinginkan atau sesuai selera, setelah selesai makan barulah pembeli

melakukan transaksi pembayaran kepada pemilik rumah makan dengan

1% Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: Fokus Media, 2008) h. 21



menyebutkan apa yang pembeli makan, dan penjual langsung menghitung total
harga dari makanan tersebut. Banyak sedikitnya makan yang diambil oleh
pembeli, harga pokoknya sama. Harga tersebut berlaku untuk nasi dan sayur,
lain dengan lauk yang bisa dihitung persatuan misalnya satu ikan atau satu
potong ayam. Namun pada praktiknya rumah makan Ma’ Cik Ana ini telah
mencantumkan harga makanan yang dijual tetapi setelah pembeli ingin
membayar makanan tersebut justru harganya tidak sesuai dan jauh lebih mahal
dari yang telah dicantumkan oleh rumah makan dengan alasan antara pembeli
makan ditempat dan dibungkus berbeda sedangkan pada umumnya yang
menjadi pembeda adalah Iauk yang klta beI| Dalam hal ini bisa saja pembeli

merasa kecewa atau merasa dlruglkan pada saat mengetahm harga yang harus

ernyata Jauh Ieiih maha Il ari harga yan'

terselﬁut

dibay: h dicantumkan

rumah

Berdasarkan M@Wwﬂ( untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut. Diantaranya karenaf ﬁ;rga yang sudah ditetapkan tidak sesuai
dengan harga pada saat pembayaran. Tentunya hal ini menarik untuk diteliti
apakah masalah tersebut sudah memenuhi syariat Islam atau belum. Oleh
karena itu, penulis menganalisis masalah tersebut dengan menulis skrips
dengan judul Penetapan Harga Dalam Jual Beli Makanan Dengan Sistem
Prasmanan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Rumah Makan Ma’ Cik

Ana Gunung Sugih Lampung Tengah).



D. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak
terjadi peluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan pada praktik penetapan harga
serta bagaimana tinjauan hukum Islam tentang penetapan harga terhadap jual
beli makanan dengan sistem prasmanan.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa pokok masalah
yang hendak dikembangkan, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penetapan harga dalam Jual beI| makanan dengan sistem

prasmanan), di Rumah Makan Ma C1k Ana Gunung Sugih Lampung

arga di Rumah
Makan Ma’ Cik
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitia;ﬁ
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penetapan harga dalam jual beli makanan dengan
sistem prasmanan di Rumah Makan Ma’ Cik Ana Gunung Sugih
Lampung Tengah.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang penetapan harga
dalam jual beli makanan dengan sistem prasmanan di Rumah Makan

Ma’ Cik Ana di Gunung Sugih Lampung Tengah.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis, Penelitian ini sangat bermanfaat, karena dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem jual beli
yang terus berkembang dimasyarakat, serta diharapkan mampu
memberikan pemahaman mengenai bagaimana praktik jual beli yang
sesuai dengan hukum Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat
memenuhi tugas akhir guna mendapatkan gelar S.H pada Fakultas

Syari’ah UIN R__aden Iptan Lampung.

G. Slgnlflkasi Penelltlan : r |

\penelltian wnflﬂ dapat

signifikasi a d’an_ raktis sebagai beri

1. Signifikasi Akmﬁl- ’

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambahkan

manfaat atau

ilmu pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait dengan masalah jual
beli khususnya penetapan harga terhadap jual beli makanan dengan sistem
prasmanan perspektif hukum Islam.
2. Signifikasi Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi penjual maupun pembeli untuk meningkatkan
komitmen serta dapat digunakan untuk memberikan wawasan, pengertian,

pemahaman dan pengembangan praktik jual beli yang lebih positif serta
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diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah tentang
bermuamalah khususnya berkaitan dengan jual beli makanan dengan

sistem prasmanan.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang akan ditempuh oleh peneliti untuk

menjawab permasalahan peneliti atau rumusan masalah.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field
research). Field Research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan
dengan fakta yang sebenarnya. Penulis mél.akukan penelitian langsung
kepada pqnjual dan pembeli d| Rumah Makan Ma Clk Ana.

|Ltlan Iapanga |I]Am| dlbantu

penelitia stakaan (library resear o)
Er

Wrbagai literatur yang ada di

perpustakaan yang relevan dengan masalah yang diangkat untuk diteliti.

menggunakan

pendukung dalam

melakukan pene

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang berwujud uraian
dengan kalimat baik tertulis maupun lisan dari orang-orang yang menjadi
objek pengamatan yang bertujuan untuk membuat gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu.** Dalam penelitian ini menggambarkan permasalahan

yang ada secara obyektif, guna mendeskripsikan pelaksanaan penetapan

h.75

1 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2014),
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harga jual beli makanan dengan sistem prasmanan di Rumah Makan Ma’Cik
Ana sebagaimana adanya, kemudian menganalisa berdasarkan data yang ada
dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan
permasalahan tersebut, sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan.
3. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari. sumber pertamanya.’® Yang menjadi

sumber data darl data prlmer adalah penjual dan pembeli.

b. Data Sekunder ) 4
gaw |

'ata Sekunder aila data, yang dlperolph_;.f" gPihak lain, tidak

la d“ipétoleh e p elltlanm;a kan berupa data

yang diambil
penjual dan pembeli yang;\ Ierhubungan dengan permasalahan yang
diteliti.
4. Informan dan Responden
a. Informan
Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang
memiliki banyak informasi (data) mengenai objek yang sedang diteliti,

dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. Dalam penelitian

2|pid., h.39.
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ini informan (narasumber) berjumlah 1 orang yaitu pemilik rumah makan
Ma’ Cik Ana.
b. Responden
Responden adalah seseorang yang dimintai untuk memberikan
respon (jawaban) terhadap pertanyaan-pertanyaan (langsung maupun
tidak langsung, lisan atau tertulis ataupun berupa perbuatan) yang
diajukan oleh peneliti. Jadi Responden dalam penelitian ini adalah para
pembeli di rumah makan Ma’ Cik Ana yang berjumlah 15 orang.
5. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah Iangkah dalam penelitian untuk

mendapatkan data dengan mencatat perlstlwa peristiwa atau keterangan-
(3 [ . |

atau karakterl tik-kara erlstlk sebég_;an-r‘ eluruh elemen
& ‘r* kun@ penelifian. Untuk itu dalam
pengumpulan daﬂ yn '

a. Wawancara

a metode, yaitu :

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi (narasumber) atau orang yang
diwawancarai melalui  komunikasi langsung.**Sedangkan  sumber
informasi yang akan penulis wawancarai diantaranya adalah penjual dan

pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana.

B3 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h.372.
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b. Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam hal ini, penulis
terjun langsung ke lokasi penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek peneliti, namun melalui dokumen. Data-
data tersebut dapat berupa letak geografis serta hal-hal lain yang
berhubungan dengan objek penelltlan

6. Pengolahan Data N

"olahan Data dalah suatu proses £ mproleh data
\ b,
ngan engk

Selanjutnya pengo aydilakuka langkah-langkah berikut:

a- ara ata umusan tertentu.

a. Pemeriksaan data (editing) o
Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data
yang masuk ( raw data) atau terkumpul itu tidak logis atau meragukan.
Yang bertujuan untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat
pada pencatatan dilapangan dan Dbersifat koreksi, sehingga

kekurangannya dapat dilengkapi atau diperbaiki.
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b. Sistematika Data (sistematizing)

Bertujuan menempatkan dan mengurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan urutan masalah,** dengan cara melakukan
pengelompokan data yang telah diedit kemudian diberi tanda menurut
kategori-kategori dan urutan masalah.

7. Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokkoan data™®. Setelah semua data terkumpul melalui instrumen

pengumpulan data, selanjutnya data akan dianalisa. Metode analisa data

yang dlgunakan dalam penelitian ini adalah anallsa data kualitatif dengan

;x__ "-\

yaitu penetapan harga

udian ditinjau

1bid, 373-374.
Bbid, 376.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Jual Beli Menurut Hukum Islam

a. Pengertian jual beli
Terdapat beberapa pengertian jual beli secara bahasa (etimologi)
maupun secara istilah (terminologi). Jual beli menurut bahasa (etimologi)
berarti:'®
AR N BT
Artinya: ¢ Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).”
atau jual bell menurut bahasa berartl g%ba i, al-tijarah, dan al

Perdagang
?_a“ i

mu i

._ @I ini sebag E iIRA”ah SWT“”

°1¢~

';_._-f'r

Artinya: “mereka itu m rniagaan) yang tidak akan merugi’.
(QS. Fathir (35): 29)
Jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya, antara lain:*®
1) Menurut Ulama Hanafiyah sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri,
menyatakan bahwa jual beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti

umum.

'®A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Pusat

Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung. 2015), h.139.

" Hendi Suhendi, figh muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014), h.67.
18 Rachmat Syafei. Figh muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia. 2001), h.73.
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Definisi dalam arti umum yaitu:

lotasZ iy axlzddlsuigiiagds aladly Lol 5AENL il susks

L gPFaE 559
jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan perak)
dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang atau

semacam menurut cara yang khusus.™

Definisi dalam arti khusus yaitu:

u"ﬁ*é&jgﬁl"dw‘i‘jsﬁﬁij

jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta menurut cara yang

khusus.?°

L
L=l

i y
y

2) Jual be?-l"i~.-mgﬁurut_Qi'ama“Ma.l_i-kiyah ada dua magan, yaitu jual beli yang

an tukar-menukar
atan. Tukar-menukar yaitu
salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang
ditukarkan oleh pihak lain.

Jual beli dalam arti khusus ialah tukar-menukar sesuatu yang bukan
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat

direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang

9 Abdurrahman Al-Jazairy, Khitabul Figh’ Alal Madzhib al-Arba’ah, Juz 1, (Beirut:
Darul Kutub Al-lImiah, 1990), h. 134.
20 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, Amzah, Jakarta, 2010, cetakan ke 1, h. 175.
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baik barang itu ada dihadapan si pembeli maupun tidak, barang yang
sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.?*

3) Menurut Imam Syafi’i definisi jual beli yaitu pada prinsipnya, praktik
jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan keridhaan (kerelaan)
dua orang yang diperbolehkan mengadakan jual beli barang yang
diperbolehkan.?

4) Menurut Sayyid Sabig Jual Beli adalah penukaran benda dengan benda
lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan
adanya penggantinya dengan cara yang dibolehkan.?®

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1457, jual

beli adalah suatu perjanjlan dengan mana plhak yang satu mengikatkan

[ File
suatigl kebendaan i ang lain untuk

an
Berdasar rapi

untuk menyera
ar’ha?ga yan

iatas dapat disimpulkan bahwa
jual beli adalah suatu per?j:a;l.jian tukar menukar barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang

dibenarkan syara’ (hukum Islam).?

2! Hendi Suhendi, figh muamalah....,h. 69.

?Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al Umm,
penerjemah: Imron Rosadi, Amiruddin dan Imam Awaluddin, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), h.1.

2% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 12, (Bandung: Alma’arif, 1997), h.45

2% penjelasan Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Tentang Jual Beli

2% Nasrul Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Patama, 2007), h.114.
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b. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat
manusia yang mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah SAW.?

Hukum asal dari jual beli adalah mubah (boleh). Islam mengatur
prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhnnya, yaitu kegiatan bisnis
yang membawa kemaslahatan berdasarkan hal itu, Islam telah
menawarkan beberapa aturan dasar dalam transaksi, perjanjian atau
mencari kekayaan.?” Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an,
Sunnah, dan Ijma’.

5

AI Qur an adalah kalam, Allah/ yang :
' é §arab yagng.dlb

sesudahnya s %

kepada Nabi

kepada generasi

a merupakan ibadah, tertulis
dalam mashaf , dimulai den.gan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nas.®® Imam As-Syafi’i, sebagaimana para ulama lainnya
menetapkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber hukum islam yang
paling pokok.” Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an yang berbicara
tentang jual beli, diantaranya dalam surat Al-Bagarah ayat 275 yang

berbunyi:*°

6 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h.68.
“"1bid.
zs Rachmat Syafei, ilmu ushul figh (Bandung: CV Pustaka setia, 2010), h.50.
Ibid.
%0 Nasrun Haroen, Figh Muamalah...., h. 113.
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J}/l/

‘)"J“%;';)t”ﬁ AJJ\J}-\)

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
(Q.S. Al-Bagarah ayat: 275).*

Ayat diatas secara umum tapi tegas memberikan
gambarantentang hukum kehalalan jul beli dan keharaman riba. Allah
swt tegas-tegas menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.
Meskipun keduanya (jual beli maupun riba) sama-sama mencari
keuntungan ekonomi, namun tedapat perbedaan yang mendasar dan
signifikan terutama dari sudut pandang cara memperoleh keuntungan
disamping ta-n_ggung.---jawab risiko-._lkerug_i.an yang kemungkinan timbul

dari L{éahafkonoml ity sendiiri 2 4 r

-Nisa’ ayat 29

,156 N 1;;1; | Lg_fL

ﬁ;g T }T/O}a/

L%-?'J
wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan harta

sesamamu sengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,
2010), h.47.

%2 Muhammad Amin Suma, tafsir Ayat Ekonomi (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), h.
173-174.
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perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
(Q.S. An-Nisaa;: 29).%

Isi kandungan ayat diatas menekankan keharusan mengindahkan
peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang
diistilahkan dengan al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan
agama atau persyaratan yang disepakati. Ayat tersebut juga
menekankan adanya kerelaan kedua belah pihak atau yang diistilahkan
dengan ‘an taradhin minkum, walaupun kerelaan adalah sesuatu yang
tersembunyi dilubuk hati, indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat.
ljab dan qabul atau apa saja yang dlkenal dengan adat kebiasaan

sebagai serah terlma adalah bentuk bentuk _yang digunakan hukum

gan hadis, artinya semua
perkataan, perbuatan, df;n Kl.taqrir yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah Al-
Qur’an.® Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah saw.

Diantaranya adalah hadis Rifa’ah dan ibn Rafi’ bahwa:

d\wsgswsw&z;‘ Hﬂjw&& JM
JJ}*@J%%:\%&?‘W"iJ@

Rasulullah saw. Ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan

(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah saw. Ketika itu menjawab:

*Ibid, h.83.
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.499.
% Beni Muhammad Saebani, Ilmu Ushul Figh (Bandung: Pusataka Setia, 2009), h. 156.
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usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati. (H.R.
Al-Bazzar dan Al-Hakim).

Jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan
mendapat berkat dari Allah swt.
Dalam hadis dari Abu Sa’id al-Khudriy radhiyallahu’anhu, bahwa Nabi

shalallahu’alaihi wa sallam bersabda:

\’“&fe ”\Lc\

sesungguhnya jual beli itu harus saling ridha. (H.R Ibnu Majjah, Ibnu
Hibban, Baihagi, dan disahihkan oleh syaikh al-Albani).
3) IJma

A

[ ILma dlartlkan kesepakatan‘ (al Ittlfaﬁ) terhadap sesuatu. Secara

m' dari ijma’ umat

Nabi : Dalam suatumzié eliau wafat terhadap

<N hukum Islam yang ketiga

setelah Al-Qur’an dan Sunnah. Umat sepakat jual beli dan

hukum syara’.

penekunannya sudah berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah saw
hingga hari ini.*®
Artinya: “ Hukum dasar dalam bidang Muamalah adalah kebolehan
(ibahah) sampai ada dalil yang melarangnya”.

Mengenai dasar hukum jual beli dalam ijma’ ulama telah

sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia

% \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillahuhu,Jilid 2, Penerjemah: Abdul Hayyir al-
Kattani (Jakarta: Gema Insani,2011), h.25.

%7 Beni Ahmad Saebani, ilmu ushul figh...., h. 165.

%8 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah jilid 12...., h.48.
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tidak akan mampu memenuhi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang
lain. Namun demikian bantuan atau barang milik orang lain yang
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.*
c. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli yang sesuai dengan syariat Islam harus memenuhi
rukun dan syarat dari jual beli sementara rukun dan syarat adalah
sesuatu yang harus dipenuhi agar jual beli itu dipandang sah. Karena
jual beli merupkan suatu akad, maka harus dipenuhi rukun dan
syaratnya.
1) Rukun Jual Bell

Dalam menetapkan rukun Jual bell dlantara para ulama terjadi
,I

daan pendapat !enurut zhab Hanaf_wu_k'
o
bul seﬁa men g l%ng men}adl ru

hanyalah kere

l

beli hanya ijab

alam jual beli itu
ihak untuk melakukan jual beli.
Namun, karena unsur kere.laén itu berhubungan dengan hati yang sering
tidak kelihatan, maka diperlukan indiktor (garinah) yang menunjukkan
kerelaan tersebut dari kedua belah pihak, dalam bentuk perkataan (ijab
dan kabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi

(penyerahan barang dan peneriman uang).

%9 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (figh Muamalah) (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), h. 116.
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Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada empat, yaitu:*°

a) Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

i. Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain.

ii. Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan
hartanya.

b) Shighat (ijab dan gabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual dan
pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak
pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang
(serah terima), paik transaksi__ meny_g_rahkan barang lisan maupun

tuusan _4

terjadinya perjanjian jua beli.*

d) Ada nilai tukar pengganti barang
Nilai tukar pengganti barang yaitu sesuatu yang memenuhi tiga
syarat: bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau
menghargakan suatu barang (unit of account), dan bisa dijadikan

alat tukar (medium of exchange).®

0 K humedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 141.
*IEka Nuraini Rahmawati, Akad Jual Beli Dalam Perspektif Fikih, Jurnal AL-‘ADALAH,
Vol. XII No. 4. Desember 2015
%2 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam” Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, \ol.
3 No.2 (Desember 2015), h.249.
*Ibid, h. 250.
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2) Syarat Jual Beli
Menurut Jumhur Ulaama, bahwa syarat jual beli sesuai dengan
rukun jual beli yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut:
a) Syarat orang yang berakad
Ulama Figh sepakat, bahwa orang yang melakukan akad jual beli
harus memenuhi syarat:
i. Baligh dan berakal.
Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal hukumnya tidak sah. Jumhur ulama berpendapat,
bahwa orang yang melakuka_r__] akad_l\jual beli itu harus telah akil

baligh |danberakal#! Baligh Iifenurut _hukum Islam  (figih),
== | v AT i [l |

[ -H._ A | J
ikatakan baligh gewasa apabila telah berus ahun bagi anak
o 4 4 /

!aﬁlléh (haiid) b erempuan). Oleh

klakukan anak kecil adalah tidak

sah namun demiki;ﬁ.‘“ bagi anak-anak yang sudah dapat
membedakan mana yang baik dan yang buruk, tetapi ia belum
dewasa (belum mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi atau
belum haid), menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut
diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya

untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai.*

* M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam...., h. 118.
5 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 144.
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ii. Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan)

Maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual beli
salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan
kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun melakukan transaksi
jual beli bukan karena paksaan. Oleh karena itu jual beli yang
dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri adalah tidak sah.*®

iii. Orang yang melakukan akadadalah orang yang berbeda.

Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai

pembeli dan penjual dalam waktu bersamaan.*’
iv. Keduanya tldak muba2|r

5 Maksudnya bahwa para plhak _yang mengikatkan diri
bt ,_

melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum meskipun hukum

tersebut menyangkut kepentingan semata.*®

b) Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul
Ulama Fikih sepakat menyatakan, bahwa urusan utama
dalam jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini
dapat terlihat pada saat akad berlangsung. ljab kabul harus

diucapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat

“®Ipid, h. 142.
"' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam...., h.120
8 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 143.
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kedua belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa menyewa.*

Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah

seperti berikut:

i. Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal
(pendapat Jumhur Ulama) atau telah berakal (pendapat Ulama
Mazhab Hanfi), sesuai dengan perbedaan merek dalam
menentukan syarat-syarat seperti telah dikemukakan diatas.

Ii. Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: “Saya jual buku ini
dengan harga tiga puluh ribu”, kemudian pembeli menjawab:
“Saya beli dengan harga tlga puluh ribu”.

- Jab dan Kabul dllakukan dalam satu majlls Maksudnya kedua

[ |
belah plhak yania Iakukan akad y

eli hadir dan

rﬁemblcara ng sama 0

iv. Jang M gl__ deng

kabul >

ta-kata lain antara ijab dan

c) Syarat yang diperjualbelikan, adalah sebagai berikut:

i. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang.
Misalnya, barang itu ada pada sebuah toko atau masih di pabrik
dan yang lainnya disimpan digudang. Sebab adakalanya tidak

semua barang yang dijual berada ditoko atau belum dikirim dari

*9 M. Ali Hasan, , Berbagai Macam Transaksi dalam Islam...., h. 65.
*%bid, h. 120-121.
*! Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 148.
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pabrik, mungkin karena tempat sempit atau alasan-alasan
lainnya.

ii. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, oleh sebab
itu, bangkai, khamar, dan benda-benda haram lainnya, tidak sah
menjadi objek jual beli, karena benda-benda tersebut tidak
bermanfaat bagi manusia dalam pandangan syara’.

ii. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang, tidak boleh diperjualbelikan, seperti
memperjualbelikan ikan dilaut, emas dalam tanah, karena ikan
dan emas itu ._belum dimili_lg_i penju_gl.

iv. r_‘-’-»,_I‘_D%ap'ét disérahkan pada saat dkad bérlaqgsung, atau pada waktu

l

¢ %@"telah disepakati bersama ketika ak d
I\\ 'It\u‘\i\ .\‘. - 4 ..., 4 S W
arathilzi tUkAA Q@ S

T,

asuk unsur terpenting. Zaman
sekarang disebut uangj.\ éérkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fikih
membedakan antara as-tsamn dan as-Si’r. Menurut mereka, as-
tsamn adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat, sedangkan as-Si’» adalah modal kepada konsumen,
dengan demikian, ada dua harga, yaitu haga antara sesama
pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga jual

pasar). Harga yang dipermainkan para pedagang adalah as-tsamn,

°2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam...., h. 123-124.
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bukan harga as-Si 7. Ulama fikih mengemukakan syarat as-tsamn
sebagai berikut:
i. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
ii. Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekali pun
secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit.
Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang) maka waktu
pembayarannya pun harus jelas waktunya.
iii. Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang
dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara’
seperti babi gan khamar,____karena?_kedua jenis benda itu tidak

Abernilai dalam 15.%‘111'd_\an'g’a'l"rl'-syjatiréi’.53 | 4

1

n-Macam Jual Beli
k. Y

ot erapa Klarifikasi,
antara lain:
a) Ditinjau dari segi hukUrr;;lya:
1) Jual beli yang diperbolehkan

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih

apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat

yang ditentukan, bukan milik orang lain, dan tidak tergantung

pada Khiyar lagi. Misalnya, seseorang membeli sebuah

kendaraan roda empat. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah

terpenuhi. Kendaraan roda empat itu telah diperiksa oleh

31bid, h. 124.
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pembei dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, tidak terjadi
manipulasi harga, serta tidak ada lagi hak khiyar dalam jual
beli itu. Jual beli seperti ini hukumnya shahih dan mengikat
kedua belah pihak.>*
2) Jual beli yang dilarang
a) Jual beli yang dilarang karena pelakunya:
(1) Jual beli orang gila
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan
orang gila tidak sah, begitu juga jual beli orang yang

sedang mabuk juga dianggap tidak sah, sebab ia

.

;’a\_\ dlpandang tldaak berakal A

v,a_
'a.
'\

"\

perkara-perara yang ringan.

(3) Jual beli orang buta
Jumhur Ulama sepakat bahwa jual beli yang
dilakukan orang buta tanpa diterangkan sifatnya
dipandang tidak sah, karena ia dianggap tidak bisa
membedakan barang jelek dan yang baik, bahkan
menurut ulama Syafi’iyah walaupun diterangkan

sifatnya tetap dipandang tidak sah.

> Suhendi Hendi, Figh Muamalah....,h. 75.
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(4) Jual beli fudhul

Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya, oleh karena itu menurut para ulama jua
beli yang demikian dipandang tidak sah, sebab
dianggap mengambil hak milik orang lain (mencuri).
(5) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau
pemboros)

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan
olen orang-orang yang terhalang baik karena sakit
maupun kebodohannya dlpandang tidak sah, sebab ia

A "dlnggap udak punya kepandalan dan ucapannya

sedang dala bahaya. Jual beli yang demikian menurut

kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak
normal sebagaimana yang terjadi pada umumnya.*
b) Jual beli yang dilarang karena objeknya:
(1)  Jual beli gharar
Yaitu jual beli barang yang mengandung
kesamaran. Jual beli yang demikian tidak sah. Seperti,

membeli ikan di dalam air.

*® Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 149-158.
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(2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan
Maksudnya bahwa jual beli barang yang tidak
dapat diserahkan, seperti burung yang ada diudara dan
ikan yang ada di air dipandang tidak sah, karena jual beli
seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang pasti.
(3) Jual beli majhul
Yaitu jual beli barang yang tidak jelas, misalnya
jual beli singkong yang masih ditanah, jual beli buah-
buahan yang baru berbentuk bunga, dan lain-lain. Jual beli
seperti ini menurut jumhur ulama tidak sah karena akan

,% | mendatangkan pertentangan d| antara manusia.

(4) Jual beli sper ablnatang ,\r
k ﬂbahwa ,}WUaI

flengawiakan seekor sapi betina agar

sperma (mani)

mendapatkanbt.urunan yang baik adalah haram.
(5)Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama
Maksudnya bahwa jual beli barang-barang yang
sudah jelas hukumnya oleh agama seperti arak, babi,
bangkai, dan berhala adalah haram.
(6) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut
induknya
Jual beli yang demikian adalah haram, sebab

barangnya belum ada dan belum tampak jelas.
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(7) Jual beli muzabanah

Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang
kering, misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi
yang basah, sedangkan ukurannya sama, sehingga akan
merugikan pemilik padi kering, oleh karena itu jual beli ini
dilarang.
(8) Jual beli muhallagah

Adalah jual beli tanam-tanaman yang masih
diladang atau disawah. Jual beli seperti ini dilarang oleh
_agama karena mengandubng unsur riba didalamnya

A (untung untungan) 4
' H: (9) Jual; eli muk harah
‘?.: beli’ bualz>fL

mangga yang asih kecil (kruntil) dan lain sebagainya.

Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, sebab barang
tersebut masih samar (belum jelas), dalam artian bisa saja
buah tersebut jatuh (rontok) tertiup angin sebelum dipanen
oleh pembeli, sehingga menimbulkan kekecewaan salah
satu pihak.
(10) Jual beli mulammasah

Yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh, misalnya

seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangan atau kaki
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(memakai), maka berarti ia dianggap telah membeli kain
itu. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, karena
mengandung tipuan (akal-akalan) dan kemungkinan dapat
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak.
(12) Jual beli munabadzah

Yaitu jual beli secara lempar-melempar, misalnya
seseorang berkata: lemparkanlah kepadamu apa yang ada
padamu, nanti kulemparkan pada kepadamu apa yang ada
padaku, seelah terjadi lempar-melempar, maka terjadilah
jual bell Jual beI| sepertl |n| Juga dilarang oleh agama,

, karena mengandung tlpuan dan dapat merugikan salah

Yailu jual beli yang telah disepakati oleh pihak
(penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang
maupun harganya tetapi tidak memakai ijab kabul,
jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak
memenuhi syarat dan rukun jual beli.
(2) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan kabul
Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak

sesuai antara ijab dari pihak penjual dengan kabul dari

%bid.
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pihak pembeli, maka dipandang tidak sah, karena ada
kemungkinan untuk meninggikan harga atau
menurunkan kualitas barang.
(3) Jual beli munjiz
Yaitu jual beli yang digantungkan dengan
suatu syarat tertentu atau ditangguhkan pada waktu
yang akan datang. Jual beli seperti ini dipandang tidak
sah, karena dianggap bertentangan dengan syarat dan
rukun jual beli.
(4) Jual bell najasyl

Yan;u jual beI| yang dsllakukan dengan cara

iﬁbah atau meleblhl _ ! annya, dengan
ﬁgaruhl««prang Itu mau membeli

beli seperti ini dipandang tidak

sah, kae dapat menimbulkan keterpaksaan (bukan
kehendak sendiri).
(5) Menjual diatas penjualan orang lain

Maksudnya bahwa menjual barang kepada
orang lain dengan cara menurunkan harga, sehingga
orang itu mau membeli barangnya. Contohnya
seseorang berkata: kembalikan saja barang itu kepada
penjualnya, nanti barangku saja kamu beli dengan

harga lebih murah dari barang itu. Jual beli seperti ini
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dilarang agama karena dapat menimbulkan

perselisinan (persaingan) tidak sehat antar penjual

(pedagang).

(6) Jual beli di bawah harga pasar

Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan
dengan cara menemui orang-orang (petani) desa
sebelum mereka masuk pasar dengan harga semurah-
murahnya sebelum thu harga pasar, kemudian ia jual
dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini

dipandang kurang baik (dilarang), karena dapat
== = A

\barang (petani) atau orang-

rias

r orang lain
jangan terim
tawaran orang itu nanti aku akan membeli dengan
harga yang lebih tinggi. Jual beli seperti ini juga
dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan
persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan

perselisihan di antara pedagang (penjual).”’

*1bid.
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d) Ditinjau dari segi objek jual beli:
(1) Jual beli benda yang kelihatan
Pada waktu melakukan akad jual beli benda
atau barang yang diperjualbelikan ada didepan penjual
dan pembeli.
(2) Jual beli yang disebutkan difat-sifatnya dalam janji
Menurut kebiasaan para pedagang, salam
adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam
pad awalnya berarti meminjamkan barang atau
sesuatu yang selmbang dengan harga tertentu,

._'_:"'maksudnya |a1ah perjanjlan yang penyerahan barang-
\ U baraginya dliangguhkan 'y

(3) Jual beli benda yang tidak ada

tertentu,

ditetapkan ketika

Jual beli yang dilarang oleh agama Islam
karena barangnya tidak tentu atau masih gelap
sehingg dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat

menimbulkan kerugian salah satu pihak.>®

*® Suhendi Hendi, Figh Muamalah....,h. 75-83.
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e) Ditinjau dari segi pelaku jual beli:
(1) Jual beli yang dilakukan dengan lisan
Akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang.
Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan
kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan pernyataan.
(2) Jual beli melalui perantara
Penyampaian akad jual beli melalui utusan,

(-""-._ .f--"'-\-\. o
l P \ f y

ﬁeraniara tuflsan atau surat- enyurat sama halnya

engambil dan memberikan barang tanpa ijab
dan kabul, seperti seseorang menganbil rokok yang
sudah bertuliskan label harganya dibandrol oleh
penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya

kepada penjual.*

¥1bid.
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e. Hikmah Jual Beli

Jual beli pada dasarnya bukan ditunjukkan halnya untuk
memperoleh keuntungan semata, namun diharapkan dengan keuntungan
dan keberkahan yang kita dapat sebagai salah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt.

Hikmah jual beli yang disyariatkan adalah sebagai berikut:*

a. Untuk membina ketentraman dan kebahagiaan:
Ketentraman dan kebahagiaan yang dimaksud dalam hal ini adalah
dengan adanya jual beli umat Islam dapat memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat Karena dengan keuntungan yang kita dapat, Kita

dapat, membahaglakan d|r| dldunla dan akhlrat,*
[
gan usaha niaga anidllii kan, maka dap
seju‘miah IabaQ g akan untuk

c. Memenuhi nafkah keluafga

uhi hajat sehari-

hari.

Memenuhi nafkah keluarga merupakan salah satu kewajiban yang
harus dipenuhi oleh manusia.

d. Memenuhi hajat masyarakat
Melaksanakan usaha perdagangan (jual beli) tidak hanya
melaksanakan kewjiban untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga,

namun juga membaantu hajat masyarakat. Hal ini disebabkan manusia

86.

% Hamzah Yaqub, Kode Etika Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984), h.
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tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa bntuan orang
lain.

e. Sarana untuk beribadah
Dengan melakukan transksi jual beli, kita dapat memperoleh
keuntungan yang kita dapat mempergunakannya untk zakat, shadagah,
ibadah, haji, infag, dan sebagainya. Menyisihkan harta untuk zakat
dan shadagah adalah salah satu kewajiban seorang muslim untuk
membersihkan hartanya. Selain itu, diantara tersebut ada hak atau
bagian untuk orang yang membutuhkan.

f.Menolak Kemungkaran

Hikmah Jual bell yang terakhlr |n| adalah ‘menolak kemungkaran,

-\ ]

'n ':E\jefngan transaksi JuaI beli yang sah | ankitdllsecara otomatis
rofet harta terhlndaT dar' nya perampokan,

memenuhi kebutuhan dapat

permusuhan
dihindarkan.

Hikmah jual beli dalam garis besar yaitu Allah swt
mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan
untuk hamba-hambanya. Karena semua manusia secara pribadi
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan, dan lain
sebagainya untuk dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri melainkan

untuk saling membantu yang satu dengan yang lain. Dalam seseorang
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memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian memperoleh sesuatu

yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.®*

2. Penetapan Harga
a. Pengertian Harga

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan
jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya.®®
Menurut J. Stanton harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah
beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa
kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya. Harga

menurut Jerome Mc Cartgy adalah apa yang dibebankan untuk

Menhfut Phl a adalah sej
yang dlbeba‘%h._‘ Wasa untuk jumlah dari nilai

yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat harga yang telah menjadi

nilai atau uang

faktor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini berlaku
dalam negara miskin, namun fakor non harga telah menjadi lebih
penting dalam prilaku memilih pembeli pada dasawarsa (10 tahun) ini.
Dalam arti yang paling sempit harga (price) adalah jumlah uang yang

dibebankan atas suatu atau jasa.

®1 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah...., h. 89.

82 1Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar,
(Jakarta: PT. Reality Publisher 2008), h. 450.

63 2Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2002), Cet 2, h. 268.
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Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa
merupakan suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti
deregulasi (aturan atau sistem yang mengatur) persaingan yang semakin
ketat rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha
bagi yang menepati pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan
Kinerja keuangan dan juga mempengaruhi persepsi pembeli dan
penentuan posisi merek.

Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran Yyang
menghasilkan pendapatan semua elemen lainnya hanya mewakili harga.
Harga adalah salah ‘satu elemen__ yang ]\_paling fleksibel dari bauran
pemesaran t"i.dék éepié'rtl; éifabsifét 'blrc')dulé dan ‘kamitmen jalur distribusi.

| £
1 dapat berun i ah dengan cepat pada saat ama penetapan

ah masalah

darT be,rsaln a yang dihadapi
banayak ekse

Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami
kesulitan dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan apabila barang yang
diinginkan konsumen adalah barang dengan kualitas atau mutu yang
baik maka tentunya harga tersebut

Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami
kesulitandalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan

untuk memenuhikebutuhan dan keinginan apabila barang yang

diinginkan konsumen adalahbarang dengan kualitas atau mutu yang
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baik maka tentunya harga tersebut mahalsebaliknya bila yang
diinginkan kosumen adalah dengan kualitas biasa-biasa sajaatau tidak
terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal.

Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi dan dampak, tindakan penentuan harga yang
melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai
pembeli. Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat
menjatuhkan nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak
berada pada pelaku -usaha. melainkan berada pada kewajiban
pemerintah, maka penetapan harga yang tldak yang tidak diinginkan

oleh pembell (dalam hal |n| sebaglan masyarakat) bisa mengakibatkan
| ] . |

reak5| penol oleh Eyak oran'_:ata' gian kalangan,

A
enolakan |t

|kan dalam b

\
kadang-kadan rah pada t anarkis atau kekerasan yang
%\,W

melanggar norma hukum.** Menurut Rachmat Syafei harga hanya
terjadi pada saat akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad baik
lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya
harga dijadikan penukaran barang yang diridhai oleh kedua belah pihak
yang melakukan akad. ®

Banyak yang menganggap bahwa harga sebagai kunci kegiatan

dari sistem perdagangan bebas, harga pasar sebuah produk

mempengaruhi upah, sewa, bunga, dan laba. Artinya harga sebuah

® Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga 2001),
Jilid 1 Cet Ke-8 h.439.
% Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), h, 87.
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produk mempengaruhi biaya faktor-faktor produksi tenaga kerja tanah
modal dan kewiraswastaan. Jadi harga adalah alat pengukur dasar
sebuah sistem ekonomi karna harga mempengaruhi alokasi faktor-
faktor produksi. Upah kerja yang tinggi memikat tenaga kerja, tingkat
bunga yang tinggi menarik modal dan seterusnya. Dalam peranannya
sebagai diproduksi (penawaran) dan sisapa yang akan memperoleh
beberapa banyak barang atau jasa yang diproduksi (permintaan).

Harga sebuah produk atau jasa merupakan faktor penentu utama
permintaan pasar, harga‘mempengaruhi posisi pesaing dan bagian atau
saham pasar dari perusahaan. _$ewajag_nya jika harga mempunyai

pengauh yzing bl'jka'h' kecil -teﬁrh'adéb -pendaﬁatan dan laba bersih.
[ v

\\ f /
dlaWah darl g ederhana yan

Sebenarnya ak masi ah yang dlkﬁlt' gan penetapan

ngerti oleh kita.

Dalam teormkya(\\/w harga, nilai dan manfaat

merupakan konsep yang saling berkaitan. Harga yang dikenal sehari-
hari adalah nilai yang disebut dalam rupiah dan sen atau medium
lainnya sebagai alat tukar. Masalah-masalah praktis yang berhubungan
dengan harga dan definisi harga secara sederhana akan timbul pada
waktu kita menyebutkan harga satu kilo buah apel atau harga sebuah
meja.®

Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada

hakikatnya telah digunakan sejak awal kehadiran agama Islam Al-

% Wiliem J. Stanton, Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga 1984), Jilid 1, Cet Ke-7, h.
306-307
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Qur’an sangat menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat
manusia. Oleh karena itu adalah hal wajar jika keahlian juga
diwujudkan dalam aktivitas pasar khususnya harga, dengan ini
Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan yang terlalu mahal
yang melebihi kepercayaan konsumen. Dijelaskan dalam firman Allah

dalam surat Al-Bagarah ayat 278 yang berbunyi :

i

/*-‘-50‘ b.u.” L’DJLA‘)JJjjJ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tlnggalkan S|sa Rlba (yang belum dlpungut) jlka kamu orang-orang

F' __..c,: I".

ang Iber|n1an (AI Baqarah 278)

‘Istilah harga n Ii “h dlsebutkan a

Nabi ko“ﬁ,tek; kompensasi_“se ajikan membebaskan

budaknya dmh udal Mnjadl manusia merdeka dan

pemiliknya memperoleh kompensasi yang adil (gimgh al-adl) istilah

beberapa hadist

yang sama juga telah digunakan sahabat Nabi yakni Umar Ibn Khatab.
Ketika menetapkan nilai baru untuk diyat, setelah daya beli dirham
mengalami penurunan mengakibatkan kenaikan harga-harga.

Para fugaha telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis
juga menggunakan konsep harga didalam kasus penjualan barang-
barang cacat. Para fugaha berfikir bahwa harga yang adil adalah harga
yang dibayar untuk objek serupa, oleh karena itu mereka mengenalnya

dengan harga setara. Ibnu taimiyah merupakan orang pertama kali
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menaruh perhatian terhadap permasalahan harga adil.ia sering
menggunakan dua istilah ini yaitu kompensasi yang setara dari harga
yang setara.

Harga dalam pandangan Islam pertama kali terlihat dalam hadist
yang menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi
untuk menetapkan harga dipasar Rasulullah menolak tawaran itu dan
mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan karena Allah
lah yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang
harga dan pasar. Kekaguman ini karena ucapan Nabi SAW itu
mengandung pengertian bahwa ha_(ga pasar itu sesuai dengan kehendak

allahgwT.[ T 0 P
| H | I f.. |

pada masa

demikian mw hyya/ﬂ\/@arga itu diserahkan kepada
mekanisme pasar yang alén{lah hal ini dilakukan ketika pasar dalam
keadaan normal akan tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yakni
terjadi kedzaliman seperti adanya kasus penimbunan, riba dan penipuan
maka pemerintah hendaknya dapat bertindak untuk menentukan harga
pada tingkat yang adil sehingga dari penetapan harga tersebut tidak

adanya pihak yang dirugikan. Dengan demikian pemerintah hanya

memiliki wewenang untuk menentukan harga apabila terjadi praktek
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kedzaliman pada pasar, namun dalam kondisi normal harga diserahkan
pada kesepakatan antara pembeli dan penjual.®’

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi:
“penetapan harga mempunyai dua bentuk yaitu ada yang diperbolehkan
dan ada yang diharamkan, yang diharamkan adalah Tas 'ir, sedangkan
yang diperbolehkan adalah yang adli”.%®

Sedangkan menurut Al-Ghazali mengenai harga menunjukkan
kepada kurva penawaran yang positif ketika menyatakan jika petani
tidak mendapatkan pembeli bagi harga-harga produknya ia akan

menjual pada harga yang rendah Ketika harga makanan yang tinggi

harga, tersebut harus dldorong kebawah dengan ‘menurunkan permintaan
I ] |

berartl mengg 2kurva Ii mtaan kéklf’ 4

i,

menghasilkan laba yang :\Js-é.padan denga investasi. Dalam keadaan
khusus, harga jual produk tidak dibebani tugas untuk menutup seluruh
biaya penuh, setiap harga jual diatas biaya variable telah memberikan
kontribusi dalam menutup biaya tetap.

Macam-macam metode penetapan harga jual:”

®7 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (jakarta: RajaGrafindo Persada), h. 172.

%8 yvusuf Al-Qardawi, Norma dan Etika Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani,
1997), h. 257.

% Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi, lhya
Umuludin, terjemahaan Moh Zuhri (Semarang: CV. Asy-syifa 1992), Cet Ke-4 Jilit 3, h. 56.

"% Sunarto, Akuntansi Manajemen, AMUS Yogyakarta, Yogyakarta, 2004, h. 179-185.
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a. Penetapan Harga Jual Normal (Normal Pricing)

Manajer penentu harga jual memerlukan informasi biaya
penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga produk
atau jasa. Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut
dengan istilah cost-plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan
menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu presentasi
mark up (tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan
formula tertentu.

b. Cost-Plus Pricing
Cost-PIus Pricing adalah penentuan harga jual dengan cara

menambahkan Iaba yang dlharapkan dlatas blaya penuh masa yang

[

: I ng ‘untuk me ire Si dan mema;:_;
hltuhg“an HargA

Bia ‘i%i}%\ba_

pendekatan full costing maupun variabel costing, biaya penuh masa

entuan harga jual, baik dalam

yang akan datang dibagi menjadi dua yaitu biaya yang dipengaruhi
secara langsung oleh volume produk dan biaya penuh yang tidak
dipengaruhi oleh biaya produk. Dalam penentuan harga jual, taksiran
biaya penuh secara langsung berhubungan dengan volume produk
pakai sebagai dasar penentuan harga jual, sedangkan taksiran biaya
penuh tidak dipengaruhi oleh volume produk ditambah laba yang

diharapkan untuk kepentingan perhitungan presentase mark up.
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d. Penentuan Harga Jual Waktu dan Bahan (Time and Material Pricing)
Penentuan harga jual waktu dan bahan ini pada dasarnya
merupakan cost plus pricing. Harga jual ditentukan sebesar biaya
penuh ditambah dengan laba yang diharapkan. VVolume jaa dihitung
berdasarkan waktu yang diperlukan untuk melayani konsumen,
sehingga perlu dihitung harga jual per satuan waktu yang dinikmati
oleh konsumen. Sedangkan volume bahan dan suk cadang yang
diperlukan sebagai pelengkap penyerahan jasa dihitung berdasarkan
kuantitas bahan dan suku cadang yang diserahkan.
e. Penentuan Harga Jual dan Cost Type Contract (Cost Type Contract

Prlcmg) _ ) 4
. 2.4

L Harga ju roduk atau jasa an'
akén dataA

Berdasark h\QI

dijual di masa
ost plus pricing.

bagai dasar dalam cost type

contract harga jual yang dibebankan kepada konsumen dihitung

berdasarkan biaya penuh sesungguhnya yang telah dikeluarkan untuk

memproduksi dan memasarkan produk.

f. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order Pricing)

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh

perusahaan di luar pesanan regular perusahaan. Biasanya konsumen

yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga dibawah harga

jual normal, bahkan seringkali harga yang diminta oleh konsumen

berada di bawah biaya penuh karena biasanya pesanan khusus
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mencakup jumlah yang besar. Dalam keadaanseperti ini yang perlu

dipertimbangkan oleh manajer penentu harga jual adalah: ™

1) Pesanan regular adalah yang dibebani tugas untuk menutup
seluruh biaya tetap yang akan terjadi dalam tahun anggaran.
Dengan demikian jika manajer penentu harga jual yakin bahwa
seluruh biaya tetap dalam tahun anggaran akan dapat ditutup
oleh pesanan yang regular, maka pesanan khusus dapat
dibebaskan dari kewajiban untuk memberikan kontribusi dalam
menutup biaya tetap.

2) Jika mlsalnya dengan penerlmaan pesanan khusus, perusahaan

dlperklrakan tldak hanya akan mengeluarkan biaya variabel saja,

|
namun memerlukan bia tetap karena he
kapaéitas yak ka harga Jual

dia ta vaﬂabe | di

l

roperasi di atas

an khusus harus

dengan kenaikan biaya tetap
karena pesanan khusﬁls tersebut.
g. Penentuan harga jual produk atau jasa diatur peraturan pemerintah.
Produk dan jasa yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat luas seperti listrik, air, telepon dan telegraf,
transportasi dan jasa pos diatur dengan peraturan pemerintah. Harga
pokok dan jasa tersebut ditentukan berdasarkan biaya penuh masa

yang akan datang ditambah dengan laba yang diharapkan.

"bid, h. 185.



50

Dalam penentuan harga jual normal, biaya penuh masa yang
akan datang yang akan dipakai sebagai dasar penentuan harga jual
dihitung dengan menggunakan salah satu pendekatan full costing
atau variabel costing. Dalam penentuan harga jual yang diatur
dengan peraturan pememrintah, biaya penuh masa yang akan datang
yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual tersebut dihitung
dengan menggunakan pendekatan full costing saja, karena
pendekatan variabel costing tidak diterima sebagai prinsip akuntansi
yang lazim. Informasi akuntansi penuh bermanfaat untukpenentuan
harga jual produk atau jasa yang diatu;dengan peraturan pemerintah

terdiri dari biaya penuh.asa "ylahg akan datang dikeluarkan untuk
[ = | v iy i f = |

= |

"rgd‘éﬁés)ilkan produk atau jasa dan akﬁvg p ang digunakan
uk fh-ehgj_]_as‘i"l Ol.l t jaSQE::tg_ Sebut.

e -

c. Penetapan Har@gw

Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka

beliau menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, mekanisme pasar
sangat dihargai. Salah satu buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak untuk
membuat kebijakan dalam penetapan harga, pada saat itu harga sedang
naik karena dorongan permintaan dan penawaran yang dialami. Bukti
autentik tentang hal ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh enam
imam hadis (kecuali Imam Nasa’i). Dalam hadis tersebut diriwayatkan

sebagai berikut : “Manusia berkata saat itu,Wahai Rasulullah harga (saat

21bid, h. 192-195
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itu) naik, maka tentukanlah harga untuk kami”. Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya Allah adalah penentu harga, la adalah penahan, Pencurah,
serta Pemberi rezeki. Sesungguhnya aku mengharapkan dapat menemui
Tuhanku Dimana salah seorang di antara kalian tidak menuntutku karena
kezaliman dalam hal darah dan harta.”

Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan
menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim
adalah haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan
menzalimi pembeli, dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, maka
akan menzalimi penjual:

H-u.lgum". a.sal"ya{i'tu.‘.t\-i'-d_ak',-é.da“ bénetépén ‘harga (al-ras ir), dan ini

9

1

untuk barang-barang sekunder.

Mekanisme penentuan harga dalam islam sesuai dengan Magashid
al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan
di antara manusia. Seandainya Rasulullah saat itu langsung menetapkan
harga, maka akan kontradiktif dengan mekanisme pasar. Akan tetapi pada
situasi tertentu, dengan dalih Magashid al-Syariah, penentuan harga

menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan kepentingan manusia
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dengan memerangi distorsi pasar (memerangi mafsadah atau kerusakan
yang terjadi di lapangan).”

Dalam konsep islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan
oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi
bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini
ditentukan oleh penjual dan pembeli dan pembeli dalam mempertahankan
barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk
menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan
|.74

pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjua

Secara umum, ‘harga yang___adil ip_i adalah harga yang tidak

menimbulkan éksplditas-i atau_ -penihdééan (keihlima-*n) sehingga merugikan

| =

"*t‘u pThak dan menguntungkan pih-alf?_'ﬁa_n'
inkéﬁ?manfaaéig!)e‘bgi da ) pénjual

. Harga harus

ecara adil, yaitu

S

penjual mempwwl dan pembeli memperoleh
A &;{/

manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya. Ada dua terma
yang sering kali ditemukan dalam pembahasan lbnu Taimiyah tentang
masalah harga, yakni kompensasi yang setara/adil (‘/wad al-Mitsl) dan
harga yang setara/adil (Tsaman al-Mistl). Dia berkata: kompensasi yang
setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi

dari keadilan (Nafs al-Adl)”.”

™ lka Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al-Syariah,
Kencana Prenadamedia Grup, Jakarta, 2014, h. 201-204.

" Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Erlangga, Surakarta , 2012, h.169
170.

"pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, Cet. Ke-6,
(Rajawali Pers, 2014), h.233.
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Ulama Figih sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan harga
ini tidak dijumpai di dalam Al-Qur’an. Adapun dalam hadis Rasulullah
Saw dijumpai beberapa riwayat yang menurut logikanya dapat
diinduksikan bahwa penetapan harga itu dibolehkan dalam kondisi
tertentu. Faktor dominan yang menjadi landasan hukum at-tas’ir al-
jabbari, menurut kesepakatan para ulama figih adalah al-maslahah al-
mursalah (kemaslahatan).”

Pasar rentan dengan sejumlah kecurangan dan juga perbuatan
ketidak adilan yang menzhalimi pihak lain. Karena peran penting pasar
dan juga rentang dengan hal-hal yang zallm maka pasar tidak terlepas
dengan se;umlah aturan syarlat Yang antara Iam terkait dengan penentuan

| | . |
n terjadlnya trapsaksi dipasar. Pe_netu_afn___-,' an mekanisme

as prinsip-prinsip

a. Prinsip ar-ridha, yakni sega\i.a transaksi yang dilakukan haruslah atas
dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom contract).

b. Prinsip persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan
terhambat bekerja jika terjadi peninbunan (ikhtikar) atau monopoli.
Monopoli dapat diartikan, setiap barang yang penahannya akan
membahayakan konsumen atau orang banyak.

c. Prinsip kejujuran (honesty), keujuran merupakan pilar yang sangat

penting dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran

"Ibid, h.235.
" Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h.268.
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itu sendiri. Islam melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan
dalam bentuk apapun, sebab nilai kebenaran ini akan berdampak
langsung kepada para pihak yang melakukan transaksi dalam
perdagangan masyarakat secara luas.

Anas bin Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw
pernah terjadi harga-harga membubung tinggi. Para Sahabat lalu berkata
kepada Rasul, “Ya Rasulullah saw tetapkan harga demi kami.” Rasulullah
saw menjawab: “Sesungguhnya Allah lah Zat Yang menetapkan harga,
Yang menahan, Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki.
Sungguh, aku berharap“dapat menju__mpai Allah tanpa ada seorang pun
yang me{nuﬁq@qtfl.(u. _atas_ 'Ikéz.éi-'i'mgh Yang aku ...Iélnkglf_gonﬂ.galam masalah darah
[].J;i"fgaldglam mﬁﬂah harta”. (HRAbGDa |

o ;.._.,/".

P

Majah dan at-

its tersebut bahwa haram bagi
penguasa untuk menentukan Hérga barang-barang karena hal itu adalah
sumber kedzaliman. Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan
pembatasan terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan ini.
Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih utama daripada pemeliharaan
maslahah penjual. Apabila keduanya saling berhadapan, maka kedua belah
pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan ijtihad tentang maslahah
keduanya. Pewajiban pemilik barang untuk menjual dengan harga yang

tidak diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT.

’® Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi, Sunnah At-Tirmidzi, No. 1345.
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B. Tinjauan Pustaka

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian yang
telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

Dari penelitian Fauziatul Jamilah (2017) dengan judul “Jual Beli
Makanan di Rumah Makan Tanpa Pencantuman Harga Di Tinjau dari
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah” ada beberapa permasalahan yaitu jual
beli makanan tersebut dijual tanpa pencantuman harga. Dapat dikatakan bahwa
jual beli seperti ini mengandung unsur penyamaran, karena kurangnya
transparansi hargadalam pelaksanaan jual beli sehinggaberakibat batalnya akad
karena tidak tercapalnya unsur kerelaan

Dari penelltlan Maulldah Syar 1yah (2017) dengan judul “Penentuan

|, |
"'ual beh rumput!aut tinjauan komp11a51 h K onomi syariah”

elakukah jual

harga

antara petani dan
mempunyai kekuatan untuk
mengontrol harga sedangkan petam/penjual dengan terpaksa tidak mempunyai
kewenangan tersebut. Pada akhirnya broker membeli dengan harga dibawah
harga pasar dalam arti berapapun perubahan harga pasar, penentuan harga tetap
oleh broker. Dalam praktek penentuan harga yang dilakukan sepihak oleh
broker ditinjau dari KHES sudah sesuai dalam arti kesepakatan harga dalam
jual beli rumput laut telah tercapai meski hanya menguntungkan sepihak saja.
Dari penelitian Muhammad Fakhruddin (2018) dengan judul
“Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarif Lebaran Bus Jurusan Bima-Mataram Di

Bima Dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam hal ini permasalahan yang ada
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yaitu harga tiket lebaran lebih mahal dari hari biasa seolah ada permainan
diantara penjual tiket untuk meraup keuntungan lebih besar. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, kesimpulannya adalah penetapan harga jual beli
tiket bus Bima-Mataram diketahui bahwa tidak bertentangan dengan tujuan
dijalankannya asas keadilan ekonomi Islam, bahwa aspek ekonomi pada kantor
agen-agen bus memberikan harga yang sama bagi semua penumpang dan tidak

ada potongan atau separuh harga.




BAB I11

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Makan Ma’ Cik Ana
Rumah Makan Ma’ Cik Ana berdiri sejak tahun 2008 tepatnya 11
tahun yang lalu. Tepatnya di Gunung Sugih Lampung Tengah. Faktor utama
didirikannya Rumah Makan Ma’ Cik Ana ini ialah untuk melanjutkan dan
memperbesar usaha orang tua dari Ma’ Cik Ana, yang merintis atau
memulai usaha rumah makan ini pertama kali adalah orang tua dari Ma’ Cik

ana yaitu bapak Muhammad Sholeh dan I/bu S|t| Munawaroh

Pada tahun 2008 awal fnula b(erdlrlnyar rumah makan ini masih

an satu juta rupiah.

[ al/lam il dari nama pemilik rumah

makan tersebut yaitu Ma’ Cik Ana. Seiring berjalannya waktu serta

Pemberian nama pa

berkembangnya zaman, usaha rumah makan ini mengalami kemajuan dan
mulai dikenal kalangan masyarakat. Di era modern sekarang ini banyak
tercipta kemudahan dan fasilitas yang meningkat dan praktis yang dapat
dinikmati masyarakat umum salah satunya yaitu Rumah Makan dengan
sistem prasmanan ini, dimana pengunjung dapat langsung mengambil
sendiri menu yang diinginkan. Salah satu tujuan didirikannya rumah makan

dengan prasmanan ini adalah untuk menarik pelanggan dengan sistem yang
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berbeda dan pelayanan yang unik dan menarik, sehingga pengunjung dapat
menikmati kenyamanan yang berbeda dari rumah makan biasanya.

Pada awal didirikannya, rumah makan ini hanya menjual beberapa
jenis makanan saja dan tidak lengkap. Namun seiring berjalannya waktu dan
perkembangan rumah makan ini yang makin dikenal dan dikunjungi banyak
orang maka pemilik rumah makan ini berinisiatif untuk menambah menu
makanan yang dijualnya. Pada awalnya rumah makan ini dikelola langsung
oleh pemiliknya yaitu Ma’ Cik Ana. Namun seiring dengan banyaknya
pengunjung yang datang sehingga mereka memilih menggunakan jasa
karyawan untuk membantu dirumah makan tersebut Saat ini Rumah Makan

Ma’ Cik Ana memlhkl 3 orang karyawan dengan pembaglan tugas dan kerja

Rumah makathgedong sari RT 008/RW 003

Gunung Sugih Lampung Tengah. Jika dilihat dari astronominya rumah makan
Ma’ Cik Ana terletak di sebelah barat Kec. Gunung Sugih . Rumah makan Ma’
Cik Ana terletak ditengah-tengah pemukiman penduduk dan berada ditepi jalan

raya . Rumah makan Ma’ Cik Ana secara geografis berbatasan dengan:

Sebelah barat : Kediaman Bapak Mujiono
Sebelah timur : Jalan raya
Sebelah utara : Kediamanan Bapak Solihin

Sebelah selatan  : Kediaman Sdr. Adi sanjaya

"Wawancara dengan lbu Ana, Pengelola Rumah Makan Bik Cik Ana, Tanggal 15
Agustus 2019



59

Rumah makan didirikan diatas tanah seluas 650m, dan mempunyai luas
bangunan sekitar 40m x 20m. Bangunan tersebut dijadikan dua bagian, yaitu
yang pertama digunakan sebagai dapur dan yang kedua digunakan menyusun
makanan sekaligus transaksi jual beli makanan, dan dibagian lur digunakan
sebagai area parkir pengunjung.

Masyarakat yang tinggal didaerah sekitar rumah makan Ma’ Cik Ana
mayoritas bekerja sebagai petani dan pedagang. Bagi masyarakat sekitar
maupun pengunjung yang melintas rumah makan Ma’ Cik Ana ini sangat
membantu karena letaknya yang strategis di tepi jalan raya sehingga mudah
dijumpai.

: Pengelolaan/Pembagiﬁii Kerj a-ld_i Rumah -Makaﬁ M;:L?'-.,_Cik Ana

'umah Makan C1
be“rtanggungh
karyawan yang bWah w

\/C/%/\

2. Pengelola dan kasir dilakukan oleh Ibu Ana. Selain berperan sebagai

1. Pe dan Ibu Ana,

yaitu engawasi kinerja

pemilik Rumah Makan, Ibu Ana juga mengurus segala urusan keuangan,
penjualan, pembelian, dan pemasukan serta pengeluaran segala kebutuhan
yang diperlukan Rumah Makan tersebut dan yang terakhir ia bertugas untuk
memberikan gaji karyawan yang bekerja di Rumah Makan tersebut.

3. Untuk bagian belanja, memasak, dan melayani pembeli seluruhnya
diserahkan kepada karyawan. Yang bertugas untuk belanja segala keperluan
Rumah Makan vyaitu Ibu Evi lestari, bagian masak dilakukan oleh Ibu

Meliasari dan dibantu oleh 2 karyawan lainnya yaitu Ibu Evi lestari dan Ibu
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Diana. Untuk bagian pelayan ditugaskan kepada seluruh karyawan yang ada
pada Rumah Makan tersebut yaitu Ibu Evi lestari, Ibu Meliasari, dan lIbu
Diana. Berhubung Rumah Makan Ma’ Cik Ana menggunkan sistem
prasmanan maka pembeli bisa langsung menggambil makanan sendiri
sesuai selera tanpa harus menunggu lama untuk dilayani. Sehingga tugas
pelayan disini hanya sekedar membereskan meja makan dan mencuci
piring.%°

Karyawan yang bekerja di Rumah Makan ini berjumlah 3 orang.Yaitu
Ibu Meliasari, Ibu Diana, dan saya sendiri Ibu Evi lestari. Kami merupakan
warga penduduk yang tlnggal dldekat Rumah Makan ini, Jam kerja di mulai

pukul 05.30 WIB Keglatan yang pertama kall _dilakukan yaitu belanja

| I
| ) e I

"an I okok yang iperlukan untuk, m-asal_gan-,; ian setelah itu
d‘a: !‘ngabdén fpersi untuk membuka

B dan tutup pada pukul 21.30

e
rumah makan yan da\eu ul |

WIB. Karyawan istirahat paaav/waktu-waktu sholat. Setiap bulan para
karyawan yang bekerja pada Rumah Makan ini mendapat gaji masing-
masing sebesar Rp. 800.000. Pengelola kasir ini juga mengemukakan bahwa
omset yang didapat Rumah Makan ini sekitar Rp. 800.000 setiap harinya.®

Rumah Makan Ma’ Cik Ana masih menggunakan sistem pencatatan secara

manual dengan menggunakan buku kas yang dilakukan setiap bulannya oleh

kasir. Untuk pemasukan, dihitung berdasarkan nota pembelian dari

& bid
81bid
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pelanggan.?? Rumah Makan Ma’ Cik Ana ini selalu menjaga kualitas dan
selalu menerima kritik dan saran yang diberikan pelanggan, agar bisa
menjaga cita rasa yang tersaji serta memberikan pelayanan yang

memuaskan bagi konsumen atau pelanggan.®

4. Daftar Menu yang dijual di Rumah Makan Ma’ Cik Ana

Rumah Makan Ma’ Cik Ana memiliki lebih dari 25 jenis menu makanan
yang ditawarkan begitu pula dengan minuman yang disediakan ada berbagai
macam diantara nya yaitu kopi, teh, aneka jus buah dan lain sebagainya. Dalam
hal promosi Rumah Makan Ma’ Cik Ana ini menggunakan banner atau
spanduk, selain itu Rumah ._Makan Ma’ .Qik Ana melakukan promosi melalui
kesan mulut !(e__mgll:ut. danpelanggaryang .b_ér"r_\_a.h d"z?_tg__rlgﬁ?él

[ |

1 | ' B .
el - | S
I menu makanan dan minuman sebagai beri

h '\".\_\ % p & y /":’:.

Harga
Aneka olahan ayam: gm0 &?W
- Ayam goreng Rp-48.000" pukat Rp. 10.000
- Ayam bakar Rp. 19.000 | - Apel Rp. 10.000
- Ayam penyet Rp. 16.000 | - Melon Rp. 7.000
- Ayam kecap Rp. 16.000 | - Buah naga Rp. 7.000
- Mangga Rp. 7.000
- Tomat Rp. 7.000
Menu olahan bebek: - Air Mineral/ | Rp. 5.000
- Bebek goreng Rp. 26.000 | Minuman Botol
- Bebek bakar Rp. 30.000 | - Kopi Rp. 4.000
- Bebek penyet Rp. 29.000 | - Teh hangat/es teh Rp. 4.000
- Bebek asam manis Rp. 29.000 | - Es Tawar Rp. 1.000
- Es Jeruk Rp. 6.000
%1bid
%bid

®bid
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Makanan Harga Minuman Harga

- Es susu Rp. 7.000
- Sop Buah Rp. 10.000

olahan ikan:

- Ikan lele goreng Rp. 15.000

- Ikan Mas Goreng Rp. 16.000

- Ikan Nila Rp. 16.000

- Ikan Tongkol Rp. 12.000

- Pindang Patin Rp. 15.000

Aneka sayur:

- tumis kangkung
- Capcai

- Sayur nangka

- Tumis kacang

- Sayur sop

- Semur jengkol

- Ssyur lodeh

- Tumls tahuﬁ%mp@

- Lalapan
- Kerupuk

. 9"—..:.\_

Apabila pelanggan kurang cocok dengan salah satu menu makanan

yang disediakan oleh pihak Rumah Makan, maka pelanggan dapat memilih

menu lainnya sesuai selera masing-masing. Selain itu, Rumah Makan ini juga

dapat membantu orang-orang yang sibuk dengan pekerjaan nya dan tidak

sempat memasak karena Rumah Makan Ma’ Cik Ana menyediakan berbagai

jenis makanan siap saji. Jadi, pelanggan dapat langsung memilih sendiri menu

makanan yang diinginkan. Untuk pelanggan yang ingin membeli lauknya saja
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harga yang sudah dicantumkan dikurangi dengan harga jual nasi yaitu Rp.
5000.%

Rumah Makan Ma’ Cik Ana menyediakan berbagai macam fasilitas yang
dapat membuat pelanggan merasa nyaman saat berada di Rumah Makan
tersebut. Adapun fasilitas yang disediakan sebagai berikut :

1) Meja makan dengan ukuran sedang yang diatasnya disediakan sendok
makan, garpu, tisu dan pipet.

2) Kursi sebanyak 50 buah yang dapat menampung pembeli.

3) Televisi.

4) Kipas angin sebanyak 3 k_)__uah yang dig__qnakan?agar pengunjung tidak merasa

gerah saat,cuaca sedang parias_'\_\- &

7) Tempat parkir yan
. Pelaksanaan Jual Beli di Ruma;i lz;iakan Ma’ Cik Ana

Rumah makan Ma’ Cik Ana aadalah rumah makan yang menggunakan
sistem prasmanan (buffer). Konsep pada rumah makan ini sebenarnya sama
saja dengan rumah makan lainnya. Akan tetapi pada pelaksanaannya, harga
yang telah dicantumkan pada daftar menu dirumah makan ini berbeda dengan
harga pada saat bayar dikasir.

Proses jual beli makanan dilakukan dengan cara sebagai berikut :

| bid
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1. Pembeli yang datang dipersilahkan untuk segera mengambil menu makanan
sesuai selera masing-masing. Makanan yang dijual sudah disusun rapi
dimeja prasmanan.

2. Setelah pembeli selesai menyantap makanannya, pembeli langsung menuju
kasir untuk menyebutkan apa saja menu yang telah dimakan, kemudian
kasir melakukan perhitungan terhadap makanan yang telah dimakan
pembeli tersebut. Setelah itu, terjadilah akad jual beli antara penjual dan
pembeli. Baru kemudian transaksi pembayaran dilakukan dengan harga
yang sudah dihitung oleh kasir.

Secara keseluruhan; jual beli sepgerti ini:\dianggap mempermudah para

pembeli dan térlihait' séngait__--praktié' -"karenéi ~pembeli dapat langsung
| |

|l makanan ya il;lsedlak tanpa haru me
.‘ 4
a uhtle dapa kanan #/ang diifiginkan. Dalam jual

beli ini yang me@alﬁh@lmam makanan merupakan

sesuatu yang dapat memberikan manfaat apabila diperjualbelikan, karena

me dan menunggu

terlal

dapat memberikan rasa kenyang bagi siapa saja yang memakannya. Untuk
penetapan harga nya rumah makan Ma’ Cik Ana ini melakukan perhitungan
setelah pembeli selesai makan atau pada saat pembeli akan membayar
makanannya dikasir.

Perbedaan harga antara harga yang sudah dicantumkan pada daftar
menu dengan harga pada saat membayar dikasir memang jarang ditemui di
rumah makan yang lainnya karena dalam jual beli seperti ini mengandung

ketidakjelasan pada pelaksanaan akad.
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Jadi sistem jual beli di rumah makan Ma’ Cik Ana ini dilakukan
secara langsung atau bertatap muka antara penjual dan pembeli dalam satu
tempat. Akad dalam sistem jual beli seperti ini berlangsung pada saat itu
juga. Padahal seharusnya, akad jual beli yang dilakukan harus dengan tujuan
dan perhitungan yang jelas dan cermat, sehingga jual beli yang dilakukan
akan terhindar dari praktik spekulasi atau maisir. Dalam hal ini, praktik
yang dilakukan juga terlihat adanya ketidaksesuaian asas transparansi
karena tidak adanya pertanggung jawaban penjual kepada pembeli secara
terbuka dalam kesepakatan jual beli.

Menurut pemilik Iumah makan Ma’ Cik Ana yaitu ibu Ana, perbedaan

harga yang, dlterapkan pada rumah makannya dllatarbelakangl oleh beberapa

'Ialn yaltu
konsep yang%na!mn pada rumah ma

nsep prasmanan guna untuk

mempermudah pembeli ata;IJ ‘Ipengunjung yang makan dirumah makan
kami. Jadi pengunjung yang datang tidak perlu menunggu terlalu lama
untuk dapat menyantap makanan yang diinginkannya. Pada saat pembeli
datang mereka dapat langsung mengambil sendiri makanan yang
diinginkannya.

2) Harga bahan pokok tidak stabil. Kami menyesuaikan harga yang sedang
berlaku dipasaran. Jadi apabila harga dipasaran sedang naik, maka kami

juga akan menaikan harga jual dirumah makan kami.

¥\Wawancara, Ibu Ana di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019
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3) Karena porsi makan tiap orang berbeda-beda. Ada yang porsi makannya
sedikit dan ada pula yang banyak, begitupun pada pengambilan nasi dan
sayur ada yang mengambil banyak dan ada pula yang mengambil hanya
sedikit. Apabila kami menyamakan harga dengan daftar harga yang
sudah kami tetapkan yang hanya berlaku untuk makanan yang dibungkus
maka kami akan rugi.

4) Karena lebih menguntungkan. Rata-rata pengunjung yang datang
kerumah makan kami adalah orang jauh yang melintas didepan rumah
makan kami dan mampir untuk makan dan beristirahat.

5) Karena pengunjung yang datang hanya mamplr sesekali saja dan bukan
merupakan warga daerah rumah makan kaml

| e I.'-I
berapa penjel dlatas erupakan alasan

I membedakan

ha ada SlStem jua makannya D ual beli makanan

asas transpara . J ,
= 4 ‘\

karena setiap porsi makan seseorang yang berbeda-beda.

salah satu faktornya yaitu

Dari pendapat narasumber diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemilik usaha hanya mengandalkan kepercayaan dan kesepakatan dari
masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli. Padahal kejujuran
dalam menetapkan harga itu dianggap sangat penting, untuk menghindari
resiko terjadinya rasa kecewa pada pembeli terutama bila harga yang
harus dibayarkan ternyata jauh lebih mahal dari yang sudah mereka

perkirakan sebelumnya. Hal tersebut juga dapat menimbulkan rasa
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penyesalan bagi pihak penbeli atau disebut juga konsumen karena merasa
dirugikan sehingga dalam jual beli tersebut tidak tercapai unsur kerelaan.
Untuk penetapan harga pada rumah makan Ma’ Cik Ana ini, ibu ana
menyampaikan bahwa proses nya ketika pembeli sudah selesai makan.
Selain itu ibu Ana juga menyampaikan bahwa perbedaan harga yang
dilakukan pada menu makanan yang dibungkus dengan makan ditempat
dimana pembeli bebas mengambil makanan sesuai porsi masing-masing
yaitu untuk menghindari kerugian. Karena makanan yang dibungkus
pihak kami yang mengira-ngira porsi nya sedangkan untuk yang makan
ditempat mereka mengambil sendiri makanan yang diinginkannya

walaupun terkadang menu’ yang mereka ambll sama banyak nya dengan

| I
s |

'bu gkus atau b kan tidak, lebih banyak

B. Pendap mbel te_nta Jual Bell nan di Rumah

Makan Ma’ ClkAw\/g

Pengunjung rumah makan Ma’ Cik Ana mayoritas adalah masyarakat

yang melintas atau hanya sekedar mampir untuk beristirahat dan mengisi perut.
Peneliti akan memaparkan pendapat pengunjung/pembeli tentang praktik
penjualan di rumah makan Ma’ Cik Ana sesuai dengan jumlah Narasumber
yang sudah diwawancarai oleh peneliti, yaitu sebanyak 15 orang.
Penjelasannya adalah sebagai berikut :
1) Bapak Susilo Budi (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Mengatakan penjualan dirumah makan ini cukup baik dan menu yang

disediakan sangat banyak jadi kita bisa memilih langsung sesuai selera
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masing-masing penyajiannya juga tertata rapi. Namun menurut saya untuk
masalah harga rumah makan ini terbilang cukup mahal tidak seperti apa
yang saya perkiraan sebelumnya karena harga nya berbeda dari apa yang
sudah dicantumkan. Saya makan dengan lauk ikan lele goreng dalam daftar
menu harganya Rp. 15.000 namun setelah saya kekasir harganya menjadi
Rp. 21.000. Saya sedikit kecawa dan malas untuk kembali makan di rumah
makan ini lagi.”87
2) Muhammad Rizaldin (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :
Untuk ukuran mahasiswa seperti saya, rumah makan ini terbilang
mahal harga nya tidak sama dengan rumah makan yang lainnya, jadi saya
agak menyesal mbak karena harga nya tldak sesual dengan apa yang sudah

l numah makan j.-:"
a V\iaﬁ (Pembell ;1 I!urfmakan Ma” Ci

ibu-ibu yang sibuk bekerja dan

Rumah ma
tidak sempat masak seperti ;a;a, menu masakan nya ada banyak jadi
walaupun beli setiap hari tidak bosan karena ada banyak pilihan. Untuk
masalah harga memang terbilang sedikit mahal tapi tidak mengecewakan

karena rasanya pas sesuai dengan selera saya dan keluarga dirumah.®®

¥\Wawancara,Bapak susilo Budi di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
2019

8\Vawancara, Muhammad Rizaldin di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
2019

®\Wawancara, bu Nurisma wati di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
2019
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4) Bapak Marzuki Yahya (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Praktik penjualan di rumah makan Ma’ Cik Ana ini terbilang cukup
baik karena fasilitasnya memadai dan membuat pengunjung nyaman. Akan
tetapi menurut saya untuk masalah harga cukup mengecewakan karena
daftar harga yang sudah tertera tidak sesuai dengan harga saat pembayaran
di kasir. Saya makan nasi ayam bakar didaftar menu harganya Rp. 19.000
namun setelah saya bayar dikasir haraga nya jauh lebih mahal yaitu
Rp.23.000 mungkin karena penjual mengetahui bahwa saya bukan
masyarakat yang tinggal didaerah ini. Hal ini membuat saya kapok untuk
kembali lagi kesml

5) lbu Roflatun (Pembeh d1 Rumah Makan Ma C1k Ana)

ah\ makan ini Iaﬁma
maka a jUgapas de& saya. T
cocok dengan sam?h\‘a\n\gf @al dari rumah makan lainnya

yang pernah saya kunjungi. Mungkin karena sistemnya prasmanan kita bisa

ramah-ramah,

lah harga kurang

ambil sendiri makanan nya sesuai porsi kita tanpa dibatasi. Saya baru
pertama kali beli disini dan sepertinya besok-besok tidak akan beli disini
lagi karena saya sedikit kecewa dengan harga makanan disini.*!
6) Zakiya (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :
Saya adalah pembeli yang melintas di depan rumah makan ini, saya
lihat rumah makan ini ramai dikunjungi makanya saya mampir untuk makan

siang sekalian istirahat. Disini tema nya prasmanan makanan nya banyak

%\WVawancara, bapak Marzuki Yahya di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16
Agustus 2019
YWawancara, ibu Rofiatun di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019
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dan lumayan enak menurut saya. Untuk masalah harga saya seperti terjebak
karena harga didaftar menu beda dengan harga pada saat membayar dikasir.
Saya mau komplain tapi malu karena dirumah makan ini ramai pembeli jadi
ya saya bayar aja harga yang udah dikasih sama kasirnya.*?

7) lbu Maryati (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Menurut sepengetahuan saya, rata-rata harga nya memang segitu. Saya
sering makan ditempat lain dan harga nya tidak jauh beda dengan disini.
Mungkin juga karena saya sudah berlangganan dengan rumah makan Ma’
Cik Ana ini. Saya kurang tau masalah harga untuk pengunjung yang bukan
langganan disini blsajadl Ieblh mahal &

8) Ibu Setyamngsm (Pembeh d1 Rumah Makan Ma Clk Ana)

ah\ makan ini elaﬁma nya cukup y ai
maka nya Untuk réa saya

perhitungan nya.

suka dengan

membedakan harga hanya Ialji(vnya saja untuk sayur tidak dihitung lagi
tetapi rumah makan ini terbilang mahal mungkin banyak sedikit makanan
yang kita ambil mempengaruhi harganya, sayajuga kurang paham. Saya
sedikit kecewa dan merasa rugi makan dirumah makan Ma’ Cik Ana ini dan

sepertinya tidak bisa dijadikan langganan.”*

*\Wawancara, Zakiyadi Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019

%\Wawancara, Ibu Maryati di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019

*Wawancara, Ibu Setyaningsih di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
2019
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9) Rini Aryanti (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

10)

11)

Banyak pilihan makanan dirumah makan Ma’ Cik Ana ini dan rasanya
menurut saya sesuai dengan selera saya dan tempatnya nyaman. Namun
saya agak menyesal karena harga nya lebih mahal dari yang tertera.
Mungkin karena saya orang jauh dan sedikit kemungkinan saya akan balik
kesini lagi makanya harga dimahalin mbak.”

Leni puspita (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Rumah makan Ma’ Cik Ana ini pelayanan nya baik, tempat nya
nyaman buat istirahat, parkirannya luas, menu makanan nya banyak,
rasanya enak. Tetapi untuk masalah harga kurang transparansi karena harga

yang sudah, dlcantumkan dalam daftar menu tldak sesuai dengan harga pada

I |
bayar dlkasw ha ani ja Ieblh mahal : aya tanya kata

y 4
mere arganya menk bak antara n ditempat dan

dibungkus. Menu : 1\5

n karena Kkita bayar setelah

makan dan tidak mungkin rﬁakanan yang sudah kita makan bisa
dikembalikan. Mungkin ini pertama dan terakhir kali nya saya makan disini
karena saya sedikit kecewa.*®
Nanda Arsyinta (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Saya baru pertama kali mbak makan dirumah makan Ma’ Cik Ana ini
karena saya bukan orang sini. Tempatnya enak untuk istirahat setelah
perjalanan jauh seperti saya. Makanan nya sama seperti di rumah makan

lainnya untuk masalah rasa lumayan enak. tetapi harga nya sedikit mahal

%\Wawancara, Rini Aryanti di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019
%\Wawancara, Leni Puspita di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019
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mungkin karena sistem nya prasmanan kita bisa ambil sesuka kita dan bisa
jadi karena penjual nya tau kalau saya orang jauh dan yang saya lihat
kebanyakan yang makan disini memang orang jauh yang sekalian istirahat

dan sholat bisa jadi itu salah satu penyebab harga dimahalin.”’

12) Siti Nur Aisyah (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Pelaksanaan jual beli dirumah makan ini sama seperti rumah makan
pada umumnya, dimana pembeli membayar makanan setelah selesai makan.
Harga dirumah makan ini terbilang mahal tetapi warga sekitar daerah ini

sudah terbiasa dengan praktek jual beli sedemikian.”

13) Malika Wldyastutl (Pembell di Rumah Makan Ma Cik Ana) :

Praktik penjualan di rumah makan Ma Clk Ana sudah cukup baik.

5 ]

Al \membell di rumah makan |n| karen@-f rui
ﬁs A7
dikunjungi pembell Pe& h makan ini

’ Cik Ana ini kurang terbuka

akan ini ramai

at ramah kepada
pembeli. Tetapi p
atau tidak transparasi. Pernah terj.adi, saya membeli makanan dengan menu
ayam bakar dan nasi, lalapan, sayur asam, dan es jeruk dengan harga
Rp.29.000 namun keesokan harinya saya membeli dengan menu makanan
yang sama terjadi perbedaan harga menjadi Rp. 36.000 sehingga saya

berpikir harga tersebut jauh dari harga yang saya perkirakan sebelumnya.®

2019

*"Wawancara, Nanda Arsyinta di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019

*\Wawancara, Siti Nur Aisyah di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus 2019
*Wawancara, Malika Wisyastuti di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
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14) Yolanda Oktaviani (Pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana) :

Rumah makan ini ramai dikunjungi sehingga membuat saya tertarik
untuk mampir dan makan disini. Pelayanan yang diberikan sama seperti
rumah makan prasmanan lainnya. namun sedikit yang membedakan yaitu
masalah sistem penetapan harganya karena saya sudah 3 kali makan
dirumah makan ini namun harga nya berbeda-beda dengan menu makanan
yang sama. Awalnya saya mengira karena sistem nya prasmanan jadi untuk
masalah harga menyesuaikan dengan banyak sedikit makanan yang diambil
tapi setelah saya tanya yang-membedakan harga hanya lauknya saja. Untuk
masalah harga kenalkan bahan pokok yang menjadi alasan penjual

memberikan harga Jual yang berbeda beda tetapl menurut saya alasan itu
| [ |

uk akal karena :enalkan Garga makanan _t
ka Waktu yan sy 4

begitu drastis

15) Naura Nur Zaklyw u/w_ra’l@la’ Cik Ana) :

Rumah makan ini menggunakan sistem prasmanan yang
mempermudah pembeli nya dalam mengambil sendiri makanan yang
diinginkan karena menu nya sudah tersusun rapi. Saya datang kesini berdua
dengan kawan saya kebetulan kami makan dengan menu yang sama namun
terdapat perbedaan harga antara saya dengan kawan saya tersebut karena
kebetulan kami bayar masing-masing dan tau harga nya berbeda setelah

kami pulang kemudian saling tanya harga yang sudah dibayarkan ternyata

2019.

19%yawancara, Yolanda Oktaviani di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
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memang terdapat perbedaan. Kami sedikit kecewa karena penetapan harga
nya tidak adil.*™

Berdasarkan keterangan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam hal pelaksanaan jual beli tersebut, sehubung dengan harga yang sudah
dicantumkan tidak sesuai dengan harga pada saat membayar, maka sebagian
besar pembeli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana ini merasa kecewa karena
mereka tidak mengetahui perbedaan harga antara makanan yang dibungkus
dan makanan yang dimakanan ditempat dengan sistem prasmanan berbeda

karena penjual tidak memberikan informasi mengenai hal tersebut.

2019.

0wawancara, Naura Nur Zakiya di Ruamah Makan Ma’ Cik Ana, Tanggal 16 Agustus
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ANALISIS DATA
A. Praktik Penetapan Harga terhadap Jual Beli Makanan dengan Sistem

Prasmanan di Rumah Makan Ma’ Cik Ana
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penjualan di rumah
makan Ma’ Cik Ana adalah suatu jual beli dengan objek penjualannya adalah
makanan dimana harga yang telah dicantumkan berbeda atau jauh lebih mahal
dari harga pada saat membayar dikasir sehingga terjadi ketidakjelasan harga
makanan pada rumah makan tersebut; sehingga sering kali menimbulkan rasa
penyesalan bagi pembell yang merasa dlruglkan sehingga dalam jual beli

tersebut tidaks tldak tercapal unsur kerelaan :

I

th makan Ma’ Cj gunakan . anan (Buffer).

\ \

Pelaksanaginjual beh yang 1lakuKan di umah makan

Sugih Lampung Temk?@a, yaitu :

1. Pembeli yang datang dipersilahkan untuk segera mengambil menu makanan

Cik Ana Gunung

sesuai selera masing-masing. Makanan yang dijual sudah disusun rapi
dimeja prasmanan.

2. Setelah pembeli selesai menyantap makanannya, pembeli langsung menuju
kasir untuk menyebutkan apa saja menu yang telah dimakan, kemudian
kasir melakukan perhitungan terhadap makanan yang telah dimakan
pembeli tersebut. Setelah itu, terjadilah akad jual beli antara penjual dan
pembeli. Baru kemudian transaksi pembayaran dilakukan dengan harga

yang sudah dihitung oleh kasir.
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Adapun mengenai proses penetapan harga nya telah disampaikan oleh
ibu Ana bahwa setelah pembeli selesai menyantap makanannya dan akan
membayar dikasir barulah harga ditetapkan. Hal tersebut dilakukan atas
perkiraannya sendiri agar lebih mudah dan efektif dalam melakukan
kesepakatan.

Menurut penulis, seharusnya dalam jual beli yang paling utama adalah
kejujuran dan kerelaan antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli
agar tidak terjadinya penyesalan atau merugikan salah satu pihak yang
melakukan jual beli. Sebagaimana firman Allah dalam suran An-Nisa Ayat
29 yang artinya sebagal berlkut

“Hai orang—orang yang berlman Janganlah kamu saling memakan harta
| ] |

i dengan Jalan Yi bathll kecuall dengan | erniagaan yang

A
berla gan suka sama su a!lantara kamu” g

Kata bathlmg\/ @ambﬂ harta tanpa pengganti
dan tanpa keridhaan pemilik h;rtj atau menafkahkan harta bukan pada jalan
yang telah ditentukan, sama hal nya dengan penipuan, lotre, jual beli, riba,
dan menfkahkan harta dijalan-jalan yang diharamkan, serta pemborosan
atau mengeluarkan harta untuk hal-hal yang tidak dibenarkan oleh akal.
Kata Bainakum menunjukan bahwa harta yang haram biasanya menjadi
pangkal persengketaan di dalam transaksi antara orang yang memakan

dengan orang yang hartanya dimakan. Masing-masing ingin harta itu

miliknya karena sifat naluriyah manusia yang cenderung serakah terhadap

%Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro,

2012) h. 83



7

harta. Yang dimaksud memakan disini adalah mengambil harta dengan
menghalallkan segala cara.

Islam memberikan batasan-batasan kepada pelaku bisnis supaya tidak
ada yang dirugikan baik itu dari pihak pembeli maupun dari pihak penjual
terutama dalam penetapan harga, karena prinsipnya transaksi harus
dilakukan dengan memberikan harga yang adil, karena hal ini merupakan
cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh
untuk melindungi para masyarakat dari para pengusaha yang curang dalam
penentuan harga.

Dalam konsep penentuan harga apabila dalam suatu jual beli keadaan

barang dan, lumlah harganya tldak dlketahm maka perjanjlan jual beli itu
|

tid sebab blsa jadl P rjar;ian rsebut men __:nd ur penipuan.
B. Perspek ukum* jslam D: alam Jual Beli
Makanan de i tem/Prasmanan d| ufhak n Bik Cik Ana

Penetapan hafm i el

dasarnya tidak dibahas secara rinci dalam Islam, tidak ada dalil Al-Qur’an dan

an dengan sistem prasmanan pada

Hadist yang menyebutkan hukum dari penetapan harga dalam jual beli
makanan dengan sistem prasmanan.

Sebenarnya untuk masalah diperbolehkan atau tidaknya hukum setiap
kegiatan muamalah adalah boleh, sesuai dengan kaidah figh yang berbunyi :
“Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga ada dalil yang
mengharamkannya”.

Dari kaidah figh diatas, pada umumnya hukum jual beli tidak ada

masalah karena sejauh ini tidak ada dalil yang mengharamkannya. Akan tetapi,
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dalam transaksi mu’amalah ada ketentuan rukun dan syarat yang harus
dipenuhi yang berpengaruh dengan sah atau tidaknya suatu transaksi.

Dalam penjabaran rukun dan syarat yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli.
Maksudnya adalah mengenai harga, bentuk, takaran, sifat, dan kualitas barang.
Apabila dalam suatu transaksi harganya harganya tidak diketahui, maka
perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan (gharar).

Secara kontekstual, jual beli yang dibahas oleh oleh peneliti memang
ditemukan kejanggalan. Akan tetapi, pada dasarnya jual beli dalam islam unsur
yang harus dlpenuhl yaltu suka sama suka Sebagalmana firman Allah dalam

Qs An-nisa Ayat . 29 yang artlnya sebagal berlkut
|

'rang yang beriman, ‘ lah kamu;__:' arta sesamamu
ang bathll Kk a énic ang berlaku suka
ka diantara k (Q8An-nis 103
sama suka diantara Aﬂs\\/ & \)/S@

Isi kandungan ayat diatas menekankan keharusan mengindahkan

I )
| |

“Hai

dengan

peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan
dengan al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama atau
persyaratan yang disepakati. Ayat tersebut juga menekankan adanya kerelaan
kedua belah pihak atau yang diistilahkan dengan ‘an taradhin minkum,
walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi dilubuk hati, indikator dan

tanda-tandanya dapat terlihat. ljab dan gabul, atau apa saja yang dikenal

193pid
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dengan adat kebiasaan sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk yang
digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan.

Selain itu, apabila kita tarik dari pengertian jual beli yaitu tukar menukar
harta dengan harta lain dan salah satu pihak menyerahkan imbalan (uang)
untuk dipindah kepemilikannya, sedangkan pihak lain menerima imbalan
(uang) tersebut, dan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang hakikatnya
saling tolong menolong sesama manusia dan ketentuan hukumnya telah diatur
dalam syari’at Islam. Allah telah menghalalkan jual beli yang didalamnya
terdapat hubungan timbal balik sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya secara benar Dan AIIah melarang segala bentuk perdagangan yang

diperoleh dengan melanggar syarl at Islam A
| ] |

"'I| \dapat dikatakan tldak ah apablla bel_u
capan:atau kek t akedua belah i
pembeli yang mengms@katakan sah jual beli apabila

belum mengucapkan ijab kabul, karena ijab dan gabul tersebut menunjukkan

aksananya ijab

kabul, yi atau penjual dan

kerelaan atau suka sama sukanya antara kedua belah pihak baik berupa ucapan
lisan maupun dengan tulisan asalkan keduanya mengerti maksud dari akad
tersebut. Transaksi tersebut dianggap terjadi dan mengikat pada saat
menyatakan keinginan untuk membeli antara kedua belah pihak.

Jual beli dirumah makan Ma’ Cik Ana hanya mengandalkan kesepakatan
dan kepercayaan antara kedua belah pihak saja. Padahal kejelasan harga itu
penting, untuk menghindari terjadinya kekecewaan pada pembeli terutama bila

harga yang dikenakan ternyata jauh dari yang dibayangkan pembeli.
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Menurut penulis, hal diatas dianggap sudah melakukan akad atau
transaksi yaitu ketika pembeli mengambil makanan yang diinginkan. Karena
pembeli telah mengambil makanan maka hal tersebut sudah termasuk
melakukan akad ijab kabul (serah terima) antara kedua belah pihak.

Pernyataan tersebut juga mengandung komitmen untuk melakukan
perjanjian sehingga mewajibkan penjual untuk menyerahkan barang dan
berhak menerima harga penjualan, demikian juga pembeli berkewajiban untuk
membayar harga serta berhak menerima barang pembelian tersebut.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa jual beli makanan yang
terjadi dirumah makan Ma” C1k Ana adalah harga yang sudah dicantumkan

dalam daftar jmenu tldak sesual dengan harga pada saat membayar dikasir atau
| |

'elasan harga pada menu m kanan Dan' :_ml

Q y 4
i ung se‘te]ah [\ al emakannya i dapat kita lihat
dari hasil Wawanc%&@pak Marzuki Yahya, bapak

Susilo Budi dan Rini Aryanti yang mengatakan bahwa harga yang sudah

tidak a dari makanan

itu akan

dicantumkan dalam daftar menu tidak sesuai dengan harga pada saat membayar
dikasir, namun adapula pelanggan yang tidak mempermasalahkan dan merasa
puas diantara nya yaitu ibu Nurisma Wati dan ibu Maryati.

Perhitungan harga makanan dalam hal ini seharusnya ditetapkan diawal
sebelum pembeli makan, untuk menghindari hal-hal yang dikhawatirkan oleh
penjual yaitu resiko kerugian dan juga untuk menghindari kekecewaan pada

pembeli.
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Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
pasal (7) butir 1 dijelaskan bahwa salah satu kewajiban pelaku usaha adalah “
memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur, mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberikan penjelasan penggunaan,
perbaikan, dan pemeliharaan”.

Salah satu rukun yang dianggap penting dalam jual beli adalah akad.
Karena memandang sebagai salah satu rukun jual beli yang terpenting, demi
tercapainya kesepakatan kedua belah pihak yang bertransaksi. Akad yang
dilakukan pada akad jual beli makanan ini tidak jauh beda dengan jual beli
lainnya, tapi perlu dllngat bahwa yang terjadl harus jelas, artinya tidak ada

keraguan atau kesamaran antara kedua belah plhak Terdapat unsur
| ] |

[ "n dalam penenl:an har dalam jua bel imifyang bermakna
juhala erartL suatu Ak Jelas pada tas dan kuantitas

atau harga suatu A%\s\h wklbatkan timbulnya suatu

ketidakpastian. Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah

harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa
jadi perjanjian jual beli tersebut mengandung unsur penipuan.

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi perbedaan
pendapat. Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan kabul saja,
menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk melakukan jual beli. Namun, karena unsur
kerelaan itu berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka

diperlukan indiktor (garinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua
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belah pihak, dalam bentuk perkataan (ijab dan kabul) atau dalam bentuk
perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan peneriman uang).
Menurut pandangan hukum Islam tujuan dari perdagangan adalah
mencari untung, sedangkan Islam tidak pernah memberikan batasan tertentu
bagi seorang pedagang dalam memperoleh untung. Harga merupakan sesuatu
kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa dimana kesepakatan
tersebut di ridhoi oleh kedua pihak. Dalam menentukan harga suatu produk
baik barang makanan maupun non makanan, terutama bahan pokok (sembako),
harus mengacu kepada (harga yang adil), tidak hanya keuntungan semata,
karena ekonomi Islam lebih mengutamakan mar]\f_aat (benefit) dalam berusaha,

dan bukan hanya keuntungan (profit) semata :
[ /]

'han dalam menentukan harga dapat:__,.'
k y 4
i dan dampak ntuan harga melanggar etika

dapat babk “usaha t beli. Bahk beli
apat menyebabkan ‘%Wm eli. Bahkan para pembeli

dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik penjual,

Ikan berbagai

konseku

apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada
pada kewajiban pemerintah, maka penetapan harga yang tidak yang tidak
diinginkan oleh pembeli (dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa
mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau sebagian
kalangan, reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan
yang kadang-kadang mengarah pada tindakan anarkis atau kekerasan yang

melanggar norma hukum.
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Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada hakikatnya
telah digunakan sejak awal kehadiran agama Islam Al-Qur’an sangat menekan
keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat manusia. Oleh karena itu adalah
hal wajar jika keahlian juga diwujudkan dalam aktivitas pasar khususnya
harga, dengan ini Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan yang
terlalu mahal yang melebihi kepercayaan konsumen.

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 278 yang berbunyi :

° 5. ©

VA G oK ) T e o W T35 1T Tl 5l G0

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Rlba (yang be|um dlpungut) jlka kamu orang-orang yang

beriman”. (5] Baqarah 278)105 W

diperbolehkan dan ada yang diharamkan, yang diharamkan adalah Tas’ir,

sedangkan yang diperbolehkan adalah yang adli”.

Salah satu akad jual beli yang dianggap batal yaitu apabila dalam jual
beli tersebut mengandung unsur ghubn atau penyamaran. Jika dilihat dari menu
makanannya harga yang telah dicantumkan tidak sesuai atau jauh lebih mahal
dari harga yang harus dibayarkan, maka dilihat dan diketahui jual beli tersebut

dilarang, karena kesamaran harganya (mengandung kesamaran). Seperti yang

%Ibid

%1bid
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telah disebutkan dalam KHES pasal 29, yaitu : Akad yang disepakati dalam
perjanjian, tidak mengandung unsur ghalath atau khilaf, dilakukan dibawah
ikrah atau paksaan, taghrir atau tipuan, dan ghubn atau penyamaran. Dari pasal
tersebut sudah jelas bahwa jual beli yang mengandung unsur kesamaran adalah
dilarang, karena bisa menimbulkan adanya penipuan, dan jual beli seperti itu
adalah dilarang. Namun, tidak semua yang tersamar itu dilarang sebab sebagian
barang ada yang tidak dilepaskan dari kesamaran. Akan tetapi kesamaran yang
mengandung unsur kejahatan yang memungkinkan dapat membawa kepada
permusuhan, pertentangan atau memakan harta orang lain dengan cara yang
bathil. Dengan demikian manusia akan mendapatkan apa yang ia inginkan

dengan cara 4 menukar dengan apa yang |a m|I|k| ‘saat ini. Seperti hal nya

| \ ,I

'anan yang E:tuhkan ieseorag guna ' kebutuhan

ang'k 3! pemb ang senilai untuk

mendapatkan kepu%@ Apalagi dengan penyajian
D&

lezat dan dengan hidangan yang berbeda maka akan memberikan kesan

tersendiri bagi pembeli.

Para pihak dalam setiap akad memiliki kedudukan yang setara, dan
mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Dalam KHES, mengenai asas
saling menguntungkan dimana setiap akad dilakukan untuk memenuhi
kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan
merugikan salah satu pihak. Para penjual dan pembeli tidak begitu
memperhatikan adanya sighat, padahal sighat merupakan salah satu dari rukun

jual beli. Tetapi karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat melakukan
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jual beli tanpa sighat jual beli dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,
maka syara’ membolehkanya. Dengan syarat, sesuatu itu berlaku secara umum
dalam mayoritas kalangan masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh
mayoritas masyarakat tersebut, baik itu dalam bentuk praktek maupun
perkataan.

Masalah tersebut diatas tidak mengakibatkan jual beli tersebut menjadi
batal, karena transaksi tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat yang sulit
untuk dihindari. Karena sudah menjadi kebiasaan atau adat masyarakat maka
hal tersebut diperbolehkan asalkan tidak melanggar ketentuan hukum syar’i.
Akad dilakukan dengan cara_ saling memberl kemudahan kepada masing-
masing plhak%ntuk dapat melaksanakﬁnya sesual dengaﬂ kesepakatan. Adanya

tidak me |A .

kemaslahatan,




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan jual beli di Rumah Makan Ma’ Cik ana dilakukan dengan cara
pembeli datang langsung ke Rumah Makan Ma’ Cik Ana. Pembeli bebas
mengambil langsung menu yang diinginkan. Dalam pertemuan antara
penjual dan pembeli, terjadi jual beli makanan yang dimana harga yang
sudah ditetapkan tidak sesuai atau jauh lebih mahal pada saat pembayaran
dikasir. Harga makanan tersebut hanya diketahui dan ditentukan oleh satu
pihak saja, yaitu penjual. Setelah___ selesqj_ makan pembeli langsung

menyebutkan rhenu"makahah_--yan'g"'slu'dah d"'imakan kemudian pembeli

I

2. Dalam pandangzmm Wn harga yang berbeda yang

dilakukan oleh rumah makan Ma’ Cik Ana tidak sesuai dengan hukum
Islam karena adanya unsur taghrir (tipuan) dan ghubn (penyamaran),
Khususnya berkenaan dengan transparansi harga dimana pemilik rumah
makan tidak memberikan informasi mengenai perbedaan harga tersebut
kepada para pelanggannya. Dalam menentukan harga suatu produk baik
barang makanan maupun non makanan, terutama bahan pokok (sembako),
harus mengacu kepada harga pasar dan kepentingan harga bersama (harga

yang adil), tidak hanya keuntungan semata, karena ekonomi Islam lebih
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mengutamakan manfaat (benefit) dalam berusaha, dan bukan hanya
keuntungan (profit) semata.
B. Rekomendasi

1. Seiring munculnya berbagai persoalan yang ada ditengah kehidupan
masyarakat sekarang ini, maka perlu dibangun kepedulian serta kesadaran
para pihak yang terkait dalam jual beli yaitu penjual dan pembeli itu sendiri.
Dalam jual beli di Rumah Makan Ma’ Cik Ana, diharapkan para penjual dan
pembeli lebih memperhatikan lagi aturan yang ada dalam masyarakat dan
ataupun ketentuan dalam ekonomi syariah. Sehingga nanti dapat terciptanya
sikap toleransi yang tinggi bagi para pihak yang terlibat dan pada akhirnya

bisa sallng mengertl serta menerlma apablla salah satu pihak menyampaikan

hargaserta m& ! @Jelas perlu d||
pembeli mengew' ..\@lbayarkan sehingga tidak

&\,/
menimbulkan rasa kecewa dari pihak pembeli, sehingga tercapainya unsur

an, agar nantinya

kerelaan. Dan untuk pihak pembeli, hendaknya dapat bertanya terlebih
dahulu tentang sistem pelaksanaan serta cara perhitungan jual beli tersebut,
sehingga nantinya terhindar dari hal yang tidak diinginkan atau
mengakibatkan kerugian bagi mereka sendiri. Untuk pihak penjual,
seharusnya perhitungan harga dilakukan diawal, jadi perhitungan harga
makanan nya ditetapkan sebelum pembeli makan. Hal tersebut bertujuan
untuk menghindari terjadinya hal-hal yang dikhawatirkan oleh penjual, serta

menghindari resiko kerugian. Seharusnya harga tidak didasarkan oleh
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perkiraan penjual saja, oleh karena itu penjual seharusnya memberikan poin
pada menu makanannya sehingga memudahkan pada proses perhitungan.
Misalnya seperti harga menu ayam, bebek, ikan, dan telur. Penual juga
harus mentaati apa yang sudah disyariatkan agama Islam, karena jika ingin
jual beli itu menjadi berkah, maka harus menghindarkan unsur-unsur yang

dapat merusak sah nya jual beli itu sendiri.
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PERTANYAAN WAWANCARA

Pemilik rumah makan Ma’ Cik Ana

1.

o B~ WD

Kapan rumah makan Ma’ Cik Ana didirikan (sejarah singkat rumah makan Ma’
Cik Ana) ?

Bagaimana proses jual beli di rumah makan Ma’ Cik Ana ?

Mengapa rumah makan Ma’ Cik Ana menggunakan konsep prasmanan ?

Siapakah yang menetapkan harga di rumah makan Ma’ Cik Ana ?

Bagaimana cara penetapan harga di rumah makan Ma’ Cik ana ?

Pembeli di rumah makan Ma’ Cik Ana

1.

Bagaimana tanggapan pembell mengenal pelayanan dan penetapan harga yang
telah dibuat ojeh rumah makan Ma Cﬁc Ana?7 ‘:

mah, makan Ma’ Cik

jadi q_t4 % i | an Ma’ Cik Ana ?
Apakah pembeli merasa setu}e -:' etapan harga di rumah makan Ma’ Cik

Ana?
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